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ABSTRAK 

 
PUTRI MIRANDA HUTAJULU. 022120118. Analisis Penerapan Target Costing dalam 

Penentuan Harga Pokok Produksi Pada UMKM Tempe (Citeureup Periode 2023). Di bawah 

bimbingan : ARIEF TRI HARDIYANTO dan ASEP ALIPUDIN.2024. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis sejauh mana pengetahuan pemilik UMKM, 

terutama pengrajin tempe, terkait laporan keuangan dan strategi keuangan memengaruhi 

kemampuan mereka melacak pendapatan, biaya, dan margin keuntungan untuk mengatasi 

tantangan kenaikan harga bahan baku. Penelitian mengidentifikasi strategi yang dapat 

digunakan UMKM pengrajin tempe untuk mengelola kenaikan harga bahan baku, khususnya 

kedelai, dengan menekankan penggunaan metode target costing sebagai Solusi. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif studi kasus. Tujuannya 

mengumpulkan informasi aktual tentang masalah penelitian. Fokusnya yaitu penerapan target 

costing dalam menentukan harga pokok produksi dan memberikan pemahaman yang lebih 

baik. Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Hasil penelitian menunjukan target costing berhasil meningkatkan efisiensi biaya 

produksi tempe. Biaya produksi dapat ditekan lebih rendah dengan metode ini, berdampak 

positif terhadap peningkatan laba UMKM tempe. Peneliti menyarankan UMKM 

mempertimbangkan perhitungan harga pokok produksi, menerapkan metode target costing 

secara konsisten, dan melakukan pemantauan harga pasar serta biaya produksi untuk 

mengoptimalkan keuntungan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan startegi keuangan UMKM pengrajin tempe dalam menghadapi kenaikan harga 

bahan baku. 

 

 
Kata Kunci : Target Costing, HPP, Strategi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian di Indonesia saat ini sangat pesat. Persaingan 

tidak hanya terjadi pada perusahaan besar, namun juga terjadi pada Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM). Didukung oleh faktor-faktor seperti stabilitas politik, 

reformasi ekonomi, dan pertumbuhan penduduk yang kuat, hal ini menciptakan 

peluang bisnis yang luas diberbagai bidang. UMKM memegang peranan penting 

dalam perekonomian disuatu negara. Di banyak negara termasuk Indonesia, UMKM 

sangat memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, tidak hanya 

itu UMKM memberikan kontribusi signifikan terhadap lapangan perkerjaan sehingga 

dapat mengurangi tingkat pengangguran. UMKM menjadi sumber utama perkerjaan 

bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan ke akses lapangan kerja yang formal. 

Salah satu sektor UMKM yang saya teliti yaitu pengrajin tempe, tempe 

merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia yang mengandung sumber protein 

nabati dan memiliki nilai gizi tinggi (Azwar, n.d.). Indonesia merupakan negara 

dengan konsumsi kedelai terbesar setelah cina. Namun sangat disayangkan produksi 

kedelai lokal semakin menurun, sementara permintaan semakin meningkat dan 

memerlukan stok kedelai setiap hari bagi pengrajin yang memproduksi tempe. 

Permintaan kedelai sehari-hari tidak dapat dipenuhi dengan kedelai produksi lokal, 

sehingga Indonesia harus mengimpor kedelai dengan harga yang relatif tinggi. 

Peningkatan impor kedelai setiap tahunnya merupakan permasalahan yang dihadapi 

Indonesia. Sebagai negara yang banyak mengkonsumsi tempe, namun Indonesia harus 

mengimpor kedelai dengan jumlah besar untuk memenuhi kebutuhan produksi 

pangan. Hal ini menimbulkan kerentanan terhadap fluktuasi harga kedelai di pasar 

global. 

Menurut rapat kerja nasional PPID Balai Besar Pengembangan Pengujian 

Mutu Benih Tanaman Pangan Dan Hortikultura yang dihadiri oleh Presiden Republik 

Indonesia (Eli Kuncoro, n.d.), mengatakan bahwa kenaikan harga kedelai merupakan 

permasalahan yang berulang setiap tahunnya menurut kementrian pertanian, 

kebutuhan kedelai dalam negeri mencapai 2,8 juta ton setiap tahunnya, sedangkan 

produksi dalam negeri hanya berkisar 300.000 hingga 400.000 ton pertahun. Artinya 

2,5 juta ton harus diimpor dari luar negeri. Tingginya permintaan kedelai di pasar 

dunia dan berkurangnya produksi menjadi penyebab utama kenaikan harga kedelai. 

Impor kedelai terbanyak Indonesia dari Amerika Serikat (Santika, n.d.) dan usaha yang 

saya teliti mengimpor kedelai dari Amerika. Berikut harga rata-rata kedelai AS di 

pasar internasional : 
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Gambar 1.1. Kurva Harga Kedelai 

 
Sumber: https://shorturl.asia/e0Xjv 

 

Menurut data kementrian pertanian (Idris, n.d.) sekitar 90% kebutuhan 

kedelai di dalam negeri dipenuhi dari impor, sekitar 70% kedelai dialokasikan 

untuk produksi tempe, 25% untuk produksi tahu, dan sisanya untuk produk lain. 

Dari riset diatas bahwa kebutuhan kedelai terbesar digunakan untuk memproduksi 

tempe. Hal ini sangat disayangkan jika Indonesia harus mengimpor kedelai secara 

terus menerus, ketergantungan impor kedelai ini memiliki dampak negatif pada 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang dapat mempengaruhi biaya terkait produksi 

karena kedelai merupakan bahan baku pembuatan tempe. Di bawah ini dapat dilihat 

perbedaan yang cukup besar jika terjadinya kenaikan harga bahan baku kedelai. 

Berikut ini merupakan perbandingan perhitungan laba kotor. 

Tabel 1. 1 Perbandingan HPP 
 

Komponen Normal Tinggi 

Penjualan Bersih Rp1.300.000,00 Rp1.300.000,00 

Harga Pokok Produksi Rp722.500,00 Rp1.114.500,00 

Laba Kotor Rp577.500,00 Rp186.000,00 

Sumber: Usaha Produksi Tempe 

Harga Rata-Rata Berjangka 

1,800.00 
 

1,700.00 
 

1,600.00 
 

1,500.00 
 

1,400.00 
 

1,300.00 
 

1,200.00 

  
    

  
 

2022 2023 

https://www.shorturl.asia/id/e0Xjv
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Berdasarkan data dan perhitungan diatas, Usaha tempe dihadapkan pada 

tantangann yang semakin kompleks terutama terkait pengendalian biaya produksi, 

yang selanjutnya berimbas pada penentuan harga jual produk. Harga jual tempe 

biasanya ditentukan berdasarkan harga pasar yang berlaku. Hal ini menyebabkan 

Usaha tempe menghadapi tekanan keuangan yang signifikan dan kesulitan untuk 

menaikkan harga jual produk mereka. Meskipun produsen tempe melakukan 

tindakan demonstrasi serempak dan mogok berjualan selama 3 (tiga) hari untuk 

menaikkan harga jual, upaya tersebut tidak membuahkan hasil. Harga jual tempe 

tetap normal. Bahkan, jika pedagang menaikkan harga secara sepihak, hal itu dapat 

mengakibatkan pelanggan beralih ke tempat lain yang menjual dengan harga yang 

masih normal. Situasi ini menunjukkan bahwa produsen tempe tidak dapat 

menetapkan harga jual harga semaunya. 

Dengan permasalahan yang terjadi, penting untuk pemilik memiliki 

pengetahuan yang memadai dalam sistem perhitungan keuangan dan produksi yang 

terstruktur. Dikarenakan dalam proses penakaran kedelai pun tidak adanya 

perhitungan yang akurat dan hanya mengira-ngira jumlah kedelai yang digunakan. 

Dengan adanya laporan keuangan dan produksi yang teratur, pemilik usaha dapat 

melacak pendapatan, biaya, dan keuntungan mereka. Sehingga dapat membantu 

ketika menghadapi kenaikan harga bahan baku, dan melacak kecurangan yang 

kemungkinan terjadi di usaha mereka. Dengan demikian, penggunaan metode 

target costing dalam menentukan harga pokok produksi menjadi solusi yang tepat 

untuk mengatasi tantangan biaya terkait dengan kenaikan harga bahan baku. Jika 

harga kedelai naik, maka biaya produksi tempe juga meningkat. Tujuan utamanya 

yaitu untuk memastikan bahwa biaya produksi tidak melebihi harga jual yang 

diinginkan oleh perusahaan, sehingga perusahaan dapat memperoleh keuntungan 

yang diharapkan(Gui, 2022). 

Target costing, merupakan suatu metode yang digunakan dalam 

memanajemen biaya untuk menentukan harga jual yang kompetitif berdasarkan 

biaya produksi yang telah ditentukan dalam suatu produk sesuai dengan target laba 

yang diharapkan. Konsep target costing sangat penting ketika persaingan semakin 

ketat dan tingkat penawaran jelas melebihi tingkat permintaan, dimana kekuatan 

pasar mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap tingkat harga. Oleh karena 

itu, target costing diperlukan untuk mencapai tujuan pengurangan biaya 

perusahaan, yang pada akhirnya mempengaruhi tingkat harga yang kompetitif. 

Sehingga dengan menerapkan target costing, perusahaan dapat menghindari risiko 

membawa produk ke pasar dengan biaya produksi yang terlalu tinggi sehingga 

semakin sulit bersaing di pasar. 

Target costing digunakan oleh manajemen yang sebagai sistem akuntansi 

biaya yang efektif untuk mengelola biaya pada desain dan pengembangan produk 
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dan diperlukannya adanya riset lapangan (Simanjuntak dan Doloksaribu,2021). 

Adapun yang menyatakan bahwa target costing merupakan penentuan perkiraan 

biaya suatu produk berdasarkan harga yang kompetitif sehingga produk tersebut 

dapat menghasilkan keuntungan yang diharapkan (Tambunan, Ventje, Rudy J. 

Pusung,2021). Adapun menurut pendapat lainnya bahwa target costing merupakan 

alat strategis yang berperan penting dalam menentukan biaya produksi dengan 

menyesuaikannya dengan harga pasar dan margin keuntungan yang diinginkan 

(Alkababji, 2023). Hal ini memungkinkan penghematan biaya di awal siklus hidup 

produk. Selain itu, mengintegrasikan perbaikan berkelanjutan dan target costing 

dapat membantu perusahaan mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Memiliki laporan keuangan yang akurat dan menghitung keuntungan 

dengan benar sangatlah penting untuk mengelola usaha dengan baik. Dengan 

adanya target costing dapat menjadi alat yang berguna untuk membantu UMKM 

menentukan harga jual yang kompetitif dengan tetap menjaga profitabilitas dan 

berguna dalam menentukan keuntungan yang lebih efektif. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode target costing untuk 

menentukan harga pokok produksi pada usaha produksi tempe. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Tingginya harga kedelai sangat mempengaruhi biaya bahan baku. Sehingga 

ketika terjadinya kenaikan harga bahan baku, pemilik usaha belum mencapai 

keuntungan yang diinginkan seperti harga kedelai normal. Sehingga berakibat pada 

ketidak mampuan untuk menciptakan target laba/profit. Maka diperlukan suatu 

metode alternatif agar tercapainya peningkatan laba yang diinginkan. Salah satunya 

dengan menggunakan metode target costing. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi dalam metode target costing 

sebagai upaya peningkatan laba pada UMKM produksi tempe? 

2. Bagaimana efisiensi biaya dalam metode target costing sebagai upaya 

peningkatan laba pada UMKM produksi tempe? 

3. Bagaimana perbandingan peningkatan laba sebelum dan sesudah 

perhitungan metode target costing pada UMKM produksi tempe. 

 
1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perhitungan harga pokok 

produksi dalam metode target costing sebagai upaya peningkatan laba pada Usaha 

produksi tempe. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis 
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efisiensi biaya dalam metode target costing sebagai upaya peningkatan laba pada 

Usaha produksi tempe. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis 

perbandingan peningkatan laba sebelum dan sesudah perhitungan metode target 

costing pada usaha produksi tempe. Dengan demikian, penelitian ini akan 

memberikan wawasan yang berharga tentang manfaat dan efektivitas metode target 

costing dalam meningkatkan laba UMKM yang bergerak di industri produksi 

tempe. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat bagi para pihak diantaranya : 

1. Bagi Usaha Tempe : 

• Memahami konsep target costing dan bagaimana menerapkannya unutk 

menentukan biaya produk, sehingga meningkatkan efisensi biaya 

produksi 

• Memahami integrasi antara target costing dan product pricing, untuk 

dapat menentukan harga yang kompetitif dan menguntungkan. 

• Mengindentifikasi dan mengatasi tantangan dan hambatan dalam 

penerapan target costing, untuk meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan perusahaan. 

2. Manfaat bagi peneliti : 

• Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman konsep target costing 

dalam konteks UMKM penghasil tempe. 

• Memberikan referensi dan landasan penelitian lebih lanjut mengenai 

penerapan target costing pada sektor UMKM. 

3. Manfaat bagi pemerintah : 

• Mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai tantangan dan 

hambatan yang dihadapi UMKM manufaktur tempe dalam menerapkan 

target costing, sehingga dapat merancang kebijakan dan program untuk 

mendukung pengembangan UMKM. 

 
1.6. Ruang Lingkup 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yang memadukan 

metode kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif akan digunakan untuk 

mengumpulkan data numerik terkait penerapan target costing, sedangkan metode 

kualitatif akan digunakan melalui wawancara dengan pemilik usaha yang menjadi 

subjek penelitian. Ruang lingkup penelitian ini adalah menganalisis penerapan 

metode target costing untuk menentukan harga usaha penghasil tempe. Karena 

UMKM ini tidak menyusun laporan keuangan, maka peneliti akan menggunakan 

wawancara sebagai metode pengumpulan datanya. Wawancara dilakukan terhadap 
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pemilik atau pengelola usaha penghasil tempe yang menjadi sampel penelitian. 

Melalui wawancara, peneliti akan menggali dan mendapatkan wawasan mengenai 

praktik penerapan target costing dalam menentukan harga pada usaha penghasil 

tempe. Beberapa topik yang mungkin dibahas dalam wawancara antara lain proses 

penerapan target costing, faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan target 

costing, pengalaman dan tantangan yang dihadapi saat menerapkan tujuan costing 

serta dampak penerapan target UMKM. 

Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara akan dianalisis menggunakan 

pendekatan deskriptif untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan temuan 

penelitian. Selain itu, peneliti juga dapat menggunakan teknik analisis kualitatif 

seperti analisis isi untuk mengidentifikasi pola atau tema yang muncul dari 

wawancara. Dengan menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif serta 

menggunakan wawancara sebagai sumber data, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang penerapan target biaya pada 

akuntansi biaya untuk menentukan harga pada usaha kecil dan menengah yang 

memproduksi tempe, meskipun tanpa biaya yang lengkap. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Akuntansi Manajemen 

Menurut Chartered Institute of Management Accountants (CIMA), 

akuntansi manajemen adalah “proses mengidentifikasi, mengukur, mengumpulkan, 

menganalisis, menyusun, menafsirkan, dan mengkomunikasikan informasi yang 

digunakan manajemen untuk merencanakan, mengevaluasi, dan mengendalikan 

dalam suatu organisasi”(DR I Gusti Putu Darya MM, 2019). Sedangkan menurut 

Antameng, akuntansi manajemen adalah penerapan konsep dan metode yang tepat 

untuk mengelola data ekonomi masa lalu, untuk memprediksi masa depan bisnis, 

dan untuk membantu manajer membuat rencana bisnis (tujuan) dan mengelola niat 

mencapai tujuan tersebut(Missah et al., 2019) 

Dapat saya simpulkan, akuntansi manajemen melibatkan proses 

mengidentifikasi, mengukur, mengumpulkan, menganalisis, menyusun, 

menafsirkan, dan mengkomunikasikan informasi untuk digunakan oleh manajemen 

dalam perencanaan, evaluasi, dan pengendalian proses organisasi. Dengan tujuan 

membantu manajer mengembangkan rencana bisnis, mengelola niat untuk 

mencapai tujuan, dan mengelola data ekonomi masa lalu untuk memprediksi masa 

depan perusahaan. 

2.2. Pengertian Biaya 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Biaya merupakan uang 

yang digunakan untuk mewujudkan sesuatu, termasuk pengaturan, pelaksanaan, 

dan lain-lain. Biaya merupakan jumlah uang atau sumber daya lain yang digunakan 

atau dikorbankan untuk memperoleh atau memproduksi suatu barang atau jasa 

sehingga menghasilkan produk berupa barang atau jasa. Dalam bisnis, pengeluaran 

mencangkup semua biaya yang diperlukan untuk menjalankan bisnis, seperti 

pembelian bahan mentah, gaji karyawan, biaya pemasaran, sewa gedung, biaya 

utilitas, dan lain sebagainya. 

Dalam buku Managerial Accounting, Hansen dan Mowen (2006) 

menjelaskan pengertian biaya sebagai nilai uang tunai yang dikorbankan untuk 

memperoleh barang atau jasa dengan harapan dapat membawa manfaat saat ini atau 

masa depan bagi organisasi. Adapun menurut Mulyadi mendefinisikan bahwa 

biaya merupakan pengorbanan sumber daya ekonomi dan diukur dalam satuan 

moneter, baik yang dapat ditarik maupun yang dapat ditarik untuk tujuan tertentu 

(Jannah, 2018). Selain itu definisi menurut Melina, Anton Adventus Kacaribu, 

Friyan Satria, Frinan Satria, dan andoko (2022) mengatakan bahwa biaya adalah 

penggunaan sumber daya ekonomi yang diukur dalam satuan moneter yang terjadi 
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atau mungkin terjadi untuk tujuan dan atau manfaat tertentu yang dikorbankan 

untuk memperoleh barang dan jasa. 

Berdasarkan beberapa sumber tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pengertian biaya adalah segala pengorbanan yang dilakukan dalam proses produksi, 

yang dinyatakan dalam satuan moneter menurut harga pasar yang berlaku, serta apa 

yang terjadi. Agar pengeluaran mendatangkan manfaat saat ini dan dimasa yang 

akan datang, maka harus dilakukan perencanaan dan pengendalian pengalokasian 

pengeluaran. 

2.2.1. Klasifikasi Biaya 

Klasifikasi biaya adalah proses pengelompokan biaya-biaya yang 

dikeluarkan dalam suatu organisasi ke dalam kategori-kategori tertentu berdasarkan 

karakteristik dan sifatnya. Menurut Carter (Carter, n.d.) klasifikasi biaya penting 

untuk perencanaan, pengendalian, dan pelaporan keuangan. Berikut klasifikasi- 

klasifikasi biaya yaitu: 

1. Klasifikasi biaya dalam kaitannya dengan produk 

Kualifikasi biaya dan pengeluaran dapat dilakukan dengan menggabungkan 

biaya dengan tahapan bisnis yang berbeda. Pada Perusahaan manufaktur, total 

biaya operasional terdiri dari dua bagian, yaitu: 

1. Biaya Manufaktur 

Biaya yang berkaitan dengan proses produksi barang atau jasa pada suatu 

perusahaan manufaktur. Biaya produksi mencakup semua biaya yang terkait 

dengan pengubahan bahan mentah menjadi produk penjual jadi. 

Berikut penjelasan lebih rinci mengenai klasifikasi biaya produksi: 

1. Biaya Bahan Baku 

Biaya yang berkaitan dengan bahan baku atau bahan yang digunakan 

dalam proses produksi suatu produk. Ini mencakup sejumlah faktor 

biaya, termasuk: Pembelian bahan baku : Harga ini sudah termasuk 

harga pembelian bahan baku dari supplier. Harga ini dapat bervariasi 

berdasarkan permintaan pasar dan faktor lainnya. 

• Pengiriman: Biaya pengiriman mencakup biaya pengiriman bahan 

mentah dari pemasok ke lokasi produksi anda. Ini mungkin 

termasuk biaya pengiriman, asuransi pengiriman, dan biaya terkait 

lainnya. 

• Penyimpanan: Biaya penyimpanan meliputi biaya bahan baku di 

gudang. Hal ini meliputi biaya sewa atau kepemilikan Gudang, 

biaya pemeliharaan, dan biaya keamanan. 

2. Biaya Tenaga Kerja 

Biaya yang berkaitan dengan upah pekerja yang terlibat dalam proses 

produksi suatu produk. Ini termasuk komponen biaya berikut: 
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• Upah: Biaya langsung yang dibayarkan kepada pekerja yang terlibat 

dalam pembuatan produk. Gaji dan upah dapat bervariasi 

berdasarkan keterampilan, pengalaman, dan peran karyawan. 

• Tunjangan: Tunjangan mencakup elemen tambahan seperti 

tunjangan makan, tunjangan transportasi, tunjangan kesehatan atau 

tunjangan lain yang ditawarkan kepada karyawan sebagai bagian 

dari paket gaji mereka. 

• Insentif: Biaya insentif mencangkup bonus atau tunjangan khusus 

yang diberikan kepada karyawan untuk memenuhi tujuan produksi 

atau kinerja yang baik. 

• Biaya Pelatihan: Biaya ini mencangkup biaya pelatihan karyawan 

untuk melakukan tugas produksi secara efektif dan efisien. 

3. Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead adalah biaya-biaya yang tidak berkaitan langsung 

dengan produksi suatu produk, namun tetap diperlukan untuk 

melaksanakan kegiatan produksi. Biaya overhead mencakup seberapa 

pemicu biaya, termasuk : 

• Biaya Sewa Pabrik: Biaya menyewa atau memiliki ruang pabrik. 

• Jasa: Biaya operasional meliputi biaya listrik, air, gas dan sumber 

daya lain yang digunakan dalam proses produksi. 

• Perawatan Mesin: Biaya perawatan mesin meliputi biaya 

pemeliharaan, perbaikan, dan penggantian suku cadang mesin yang 

rusak atau aus. 

• Asuransi Pabrik: Biaya asuransi pabrik mencakup polis asuransi 

untuk melindungi pabrik dan asset produksi terhadap risiko seperti 

kebakaran, pencurian, atau kerusakan. 

• Biaya Administrasi Pabrik: Biaya administrasi umum yang 

berkaitan dengan operasional pabrik, termasuk biaya personel 

administrasi, peralatan kantor, perangkat lunak, dan biaya 

administrasi lainnya. 

Klasifikasi biaya ini membantu perusahaan untuk memahami komponen 

biaya yang terkait dengan produksi produk dan memungkinkan kontrol yang 

lebih baik terhadap pengelolaan dan optimalisasi biaya tersebut. 

2. Biaya Komersil 

Biaya komersil merupakan pengeluaran yang berkaitan dengan kegiatan 

bisnis dan komersial suatu perusahaan. Biaya ini mencangkup berbagai bidang 

kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan pemasaran, penjualan, distribusi, 

dan administrasi. Secara singkat biaya komersil merupakan biaya non produksi 
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untuk biaya pelaksanaan kegiatan pemasaran suatu produk. Adapun berbagai 

komponen pengeluaran bisnis : 

1. Biaya Pemasaran 

• Biaya iklan 

• Biaya promosi 

• Biaya riset pasar 

• Biaya pengembangan merek 

• Biaya pemasaran digital 

2. Biaya Penjualan 

• Upah dan biaya penjualan 

• Biaya pelatihan 

• Insentif penjualan 

3. Biaya Pengiriman 

• Biaya transportasi 

• Biaya penyimpanan 

• Biaya logistik 

4. Biaya Administrasi 

• Gaji staf administrasi 

• Pengeluaran kantor 

• Biaya komunikasi 

• Biaya teknologi dan informasi 

 
2. Klasifikasi biaya dalam kaitannya dengan volume produksi 

Perubahan produksi atau output, mempunyai dampak yang proposional atau 

berbeda terhadap biaya, tergantung pada jenis biayanya. Pemahaman yang baik 

tentang klasifikasi biaya yang terkait dengan perubahan volume prduksi sangat 

penting untuk membuat keputusan yang tepat mengenai efesiensi biaya dan 

strategi bisnis secara keseluruhan. Dengan memahami klasifikasi biaya dalam 

kaitannya dengan volume produksi membantu perusahaan mengelola biaya 

produksi, menghitung titik impas, menetapkan harga produk, dan 

merencanakan operasi produksi dengan lebih efektif. Dalam hubungannya 

dengan volume produksi, biaya dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori 

utama yaitu biaya tetap, biaya variable, dan biaya semi variable 

1. Biaya Tetap 

Biaya yang tidak berubah meskipun volume produksi atau penjualan 

berubah, biaya yang akan terus dikeluarkan oleh suatu bisnis, apapun 

kondisinya. Nilai nominal biaya tetap, tetap sama tanpa memandang apakah 

penjualan mengelami kenaikan atau penurunan dengan kata lain, biaya tetap 
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per unit menurun seiring dengan peningkatan volume produksi di wilayah 

tersebut. Biaya tetap merupakan biaya variable dalam jangka panjang, 

sehingga pemilihan aktivitas yang tepat sangat diperlukan karena di luar 

pilihan aktivitas yang tepat sangat diperlukan karena di luar pilihan aktivitas 

yang terbatas, besaran biaya tetap dapat berubah, seperti sewa gedung. 

2. Biaya Variabel 

Biaya yang berubah seiring dengan perubahan volume produksi atau 

penjualan perusahaan yang besarnya bersifat dinamis baik akibat 

pertumbuhan atau penurunan penjualan atau aktivitas operasional lainnya 

dengan kata lain, perubahan biaya variable per unit relative konstan seiring 

dengan perubahan volume produksi di wilayah yang bersangkutan, seperti 

biaya bahan baku 

3. Biaya Semi Variabel 

Biaya yang mempunyai dua jenis unsur biaya yaitu biaya tetap dan 

biaya variable, Biaya semi variabel berubah seiring dengan perubahan 

volume produksi, namun perubahaannya tidak proporsional. Biaya semi 

variabel misalnya inspeksi, air, dan limbah, pemeliharaan dan perbaikan 

mesin manufaktur, asuransi kerusakan, asuransi. 

Biaya juga dapat dibagi menjadi biaya langsung dan tidak langsung 

1. Biaya Langsung 

Biaya yang dapat diatribusikan langsung ke produk atau jasa tertentu, 

seperti biaya bahan baku yang digunakan untuk membuat produk tersebut 

2. Biaya Tidak Langsung 

Biaya yang tidak terkait langsung dengan produk atau layanan tertentu, 

namun tetap diperlukan untuk menjalankan seluruh bisnis, seperti biaya 

administrasi atau biaya pemasaran. 

Dapat disimpulkan pemahaman yang baik tentang biaya sangat penting bagi 

pengelolaan Perusahaan untuk mengambil keputusan yang efektif. Dengan 

bantuan analisis biaya, Perusahaan dapat mengevaluasi efisiensi operasi, 

menetapkan harga penjualan yang sesuai, mengidentifikasi kemungkinan target 

penghematan, dan merencanakan anggaran dengan baik. 

3. Klasifikasi biaya teknologi berdasarkan departemen produksi atau segmen 

lainnya 

Aktivitas operasi suatu perusahaan dilaporkan dalam beberapa segmen, 

yang masing-masing mungkin memiliki nama berbeda. Pembagian operasi 

perusahaan menjadi departemen, proses, unit, kerja, tempat kerja, pusat biaya, 

atau kelompok biaya juga berfungsi sebagai dasar klasifikasi dan akumulasi 
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biaya, kategorikan biaya teknologi berdasarkan departemen produksi dan 

layanan 

1. Departemen Produksi 

Departemen yang secara langsung melakukan pekerjaan manual dan 

mekanis, seperti pencetakan, perakitan, dan pengemasan. Biaya-biaya 

yang berkaitan dengan departemen produksi disebut biaya departemen 

produksi. 

2. Departemen Pelayanan 

Departemen yang tidak berhubungan langsung dengan proses produksi 

atau kegiatan pelayanan. Biaya yang dikeluarkan pada departemen jasa 

ini menguntungkan departemen lain, sekalipun departemen jasa ini tidak 

terlibat langsung dalam proses produksi barang atau jasa, departemen 

jasa ini tetap mengeluarkan biaya sebagian bagian dari harga pokok 

produk. 

 
4. Klasifikasi biaya teknis berdasarkan periode akuntansi 

Periode penetapan biaya dapat dibagi menjadi dua kategori: 

1. Belanja Modal 

Pengeluaran yang dilakukan untuk menghasilkan keuntungan dimasa 

depan atau dalam beberapa periode akuntansi. Belanja modal pada saat 

itu dibebankan pada harga perolehan aset tersebut, namun pada periode 

akuntansi berikutnya, amortisasi, penyusutan, dan deplesi dapat 

dibebankan kepada pihak yang memperoleh manfaat dari aset tersebut. 

Contoh belanja modal antara lain belanja untuk pembelian aset tetap 

seperti mesin dan bangunan, pada saat pembelian suatu barang, biaya- 

biaya yang timbul dikompensasikan dengan biaya perolehan asset tetap, 

dan pada periode akuntansi berikutnya biaya-biaya yang timbul 

diimbangi dengan penyusutan, amortisasi, dan deplesi. 

2. Pendapatan Beban 

Beban yang timbul selama periode akuntansi berjalan dan menghasilkan 

keuntungan pada saat itu, jika pengeluaran-pengeluaran tersebut terjadi, 

anda dapat membandingkannya dengan pendapatan dari pengeluaran- 

pengeluaran tersebut. Contoh biaya pendapatan termasuk biaya bahan 

baku dan biaya tenaga kerja. Saat memproduksi suatu produk, anda 

dapat menghitung biaya yang terkait dengan produk tersebut dan 

menentukan harga jual untuk menghasilkan pendapatan yang 

dibutuhkan. Klasifikasi pengeluaran modal dan pendapatan sangat 

penting untuk membandingkan biaya dengan pendapatan dan 

keuntungan secara teratur. 
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5. Mengkategorikan biaya secara teknis berdasarkan Keputusan, Tindakan, atau 

evaluasi 

Manajer dihadapkan pada berbagai pilihan tindakan ketika mengambil 

keputusan. Ketika mengambil keputusan, manajer harus mempertimbangkan 

biaya, pendapatan, dan penghematan biaya yang ingin dicapai. 

Mempertimbangkan faktor-faktor asing dibandingkan hal-hal yang tidak terkait 

dengan biaya, pendapatan, penghematan biaya, atau hasil yang diinginkan 

hanya membuang-buang waktu dan dapat menyebabkan perhatian terfokus 

pada faktor-faktor yang relavan dan yang lebih penting, elemen-elemen yang 

tidak relavan dapat diabaikan dari tempat itu menafsirkan sebagai elemen 

terkait biaya diferensial, sering disebut biaya marjinal atau biaya tambahan 

adalah biaya yang terkait dengan pemilihan alternatif. Perbedaan biaya yang 

timbul ketika manajer hanya dapat memilih opsi tersebut Sunk cost yaitu biaya 

yang timbul ketika mengambil keputusan diantara berbagai pilihan, bila hasil 

atau keuntungan mungkin hilang. 

2.3. Penetapan Harga Jual 

Penetapan harga adalah proses penentuan harga yang akan dibebankan 

kepada pelanggan atas produk atau jasa yang ditawarkan oleh suatu perusahaan. 

Hal ini merupakan keputusan strategis yang sangat penting bagi perusahaan, karena 

harga jual yang tepat dapat berdampak langsung terhadap omzet, keuntungan dan 

posisi kompetitif perusahaan. Penetapan harga mencangkup analisis komponen 

biaya, tujuan perusahaan, strategi pemasaran dan faktor lain yang mempengaruhi 

permintaan dan penawaran pasar. 

Menurut salah satu pakar pemasaran, Philip Kotler (Rosyda, n.d.), 

penetapan harga adalah proses menentukan nilai moneter yang akan diberikan 

konsumen atas manfaat suatu produk atau jasa. Harga harus mencerminkan nilai 

yang ditawarkan kepada konsumen dan harus konsisten dengan staretegi pemasaran 

perusahaan. Adapun menurut Kolter dan Armstrong (Rosyda, n.d.), penentuan 

harga jual merupakan Keputusan mengenai jumlah uang yang harus dikeluarkan 

konsumen untuk memiliki suatu produk atau jasa. Harga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti biaya produksi, permintaan pasar, tingkat persaingan, dan tujuan 

perusahaan. 

Adapun definisi menurut kedua pakar diatas Armstrong dan Kotler bahwa 

harga merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan pasar suatu 

produk dan jasa. Dalam penetapan harga jual merupakan salah satu elemen dalam 

bauran pemasaran yang mencangkup tiga variable 

1. Produk 

2. Harga Distribusi 
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3. Promosi 

Penentuan harga jual berkaitan dengan dua penetapan 

1. Kebijakan Penetapan Harga Penjualan 

Merupakan pernyataan sikap manajemen dalam menentukan harga jual 

suatu produk atau jasa. Kebijakan ini tidak menentukan harga jual, 

namun mencantumkan faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dan 

aturan dasar yang harus diikuti ketika menentukan harga jual. 

2. Penetapan Harga 

Penetapan harga jual biasanya merupakan penentuan harga jual produk 

atau jasa suatu organisasi dalam jangka pendek, Keputusan ini 

dipengaruhi oleh kebijakan penetapan harga penjualan, pemanfaatan 

kapasitas, dan tujuan perusahaan. 

Dapat disimpulkan bahwa harga jual adalah jumlah yang ditetapkan penjual 

sebagai nilai tukar atas barang atau jasa yang diberikan kepada pembeli. Harga jual 

merupakan harga yang harus dibayar konsumen untuk menerima suatu produk atau 

jasa dari penjual. 

2.3.1. Tujuan Penentuan Harga Jual 

Tujuan penetapan harga jual adalah untuk mencapai beberapa tujuan bisnis 

yang penting. Tujuan umum ketika menetapkan harga jual adalah 

1. Meningkatkan Keuntungan 

Salah satu tujuan utama penetapan harga jual adalah untuk mencapai tingkat 

keuntungan yang diinginkan perusahaan. Harga jual harus mampu menutupi 

biaya produksi dan oprasional perusahaan serta menghasilkan keuntungan 

yang wajar. Dalam penetapan harga perusahaan harus mempertimbangkan 

margin keuntungan yang ideal dan memastikan bahwa harga yang 

ditetapkan akan menghasilkan keuntungan yang wajar dengan 

mempertimbangkan biaya yang diperlukan. 

2. Membangun Citra Nilai 

Penentuan harga jual dapat digunakan untuk membangun citra nilai suatu 

produk atau merek dimata konsumen. Harga yang lebih tinggi mungkin 

mencerminkan kualitas produk yang lebih tinggi, sedangkan harga yang 

lebih rendah mungkin menarik konsumen yang sensitif terhadap harga. 

Tujuannya untuk menciptakan presepsi nilai yang sesuai dengan positioning 

perusahaan dan produk di pasar. 

3. Mempertahankan Daya Saing 

Persaingan di pasar harus dipertimbangkan ketika menetapkan harga jual. 

Harga yang ditetapkan harus sesuai dengan harga yang ditawarkan pesaing 

sejenis. Jika harga jual terlalu tinggi, perusahaan akan beresiko kehilangan 
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konsumen karena pesaing menawarkan harga yang lebih rendah. Jika harga 

terlalu rendah, margin keuntungan perusahaan bisa menurun. Tujuan dari 

ini untuk menentukan harga yang kompetitif dan mencapai keseimbangan 

antara daya saing dan profitabilitas. 

4. Meningkatkan Pangsa Pasar 

Dalam beberapa kasus, Perusahaan mungkin memilih untuk menetapkan 

harga jual yang lebih rendah untuk memasuki pasar baru atau menarik 

pelanggan baru. Ini akan membantu memperluas pangsa pasar dan 

membangun basis pelanggan yang lebih besar. Penetapan harga yang 

agresisf dapat menghasilakan peningkatan penjualan jangka pendek dan 

meningkatkan loyalitas pelanggan, yang pada gilirannya dapat 

menghasilkan keuntungan jangka panjang. 

5. Mengelola Permintaan 

Menetapkan harga jual juga dapat digunakan untuk mengelola permintaan 

suatu produk atau layanan. Harga yang lebih tinggi cendrung menurunkan 

permintaan, namun harga yang lebih rendah dapat meningkatkan 

permintaan. Tujuannya adalah untuk menyesuaikan harga dengan kondisi 

pasar, ketersediaan produk, siklus hidup produk atau strategi pemasaran 

yang diinginkan. 

Oleh karena itu perusahaan harus menetapkan tujuan utama untuk 

memperjelas fokus perusahaan. Untuk mencapai tujuan diatas, ada beberapa faktor 

yang harus diperhatikan dalam menentukan harga jual. 

2.3.2. Faktor – Faktor Dalam Menentukan Harga Jual 

Faktor harga jual merupakan pertimbangan dan variable yang 

mempengaruhi proses penentuan harga suatu produk atau jasa. Faktor-faktor ini 

memainkan peran penting dalam keberhasilan penjualan. Ada beberapa faktor yang 

harus diperhatikan dalam menentukan harga jual (Nandy, n.d.), antara lain : 

1. Biaya 

Perusahaan harus mempertimbangkan biaya produksi, biaya operasional 

dan biaya lain yang terkait dengan produk atau jasa yang mereka tawarkan. 

Harga jual harus cukup untuk menutupi biaya-biaya ini dan memastikan 

margin keuntungan yang wajar. 

2. Permintaan Pasar 

Tingkat permintaan pasar mempengaruhi harga yang diminta. Ketika 

permintaan tinggi dan pasokan terbatas, perusahaan dapat menaikkan harga. 

Namun, jika persaingan ketat atau permintaan rendah, perusahaan dapat 

menawarkan harga yang lebih kompetitif. 

3. Nilai Pelanggan 
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Perusahaan harus mempertimbangkan nilai yang diberikan produk atau 

layanan mereka kepada pelanggan. Jika suatu produk atau jasa mempunyai 

manfaat atau fitur khusus yang memberikan manfaat tambahan bagi 

pelanggan, perusahaan dapat mengenakan harga yang lebih tinggi. 

4. Strategi Pemasaran 

Strategi pemasaran suatu perusahaan juga dapat mempengaruhi harga. 

Misalnya, jika sebuah perusahaan mengadopsi strategi diferensial dimana 

produk atau jasa dianggap unik atau premium, maka harga produk atau jasa 

tersebut mungkin lebih tinggi dibandingkan pesaing. Sebaliknya jika 

perusahaan menerapkan strategi harga rendah maka harga jual dapat 

diturunkan untuk menarik pelanggan. 

5. Lingkungan Bisnis 

Faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, peraturan dan perubahan tren 

pasar juga harus dipertimbangkan. Misalnya, dalam situasi ekonomi yang 

sulit, perusahaan mungkin mengubah harga agar tetap kompetitif atau untuk 

menarik pelanggan. Penentuan harga jual harus dilakukan secara cermat dan 

berdasarkan analisis yang cermat terhadap faktor-faktor di atas. Perusahaan 

harus menemukan keseimbangan antara menghasilkan keuntungan yang 

cukup dan memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan. 

Faktor ini sangat penting, penentuan harga jual yang tepat dapat 

mempengaruhi daya tarik produk atau jasa dimata pelanggan, daya saing di pasar, 

dan keuntungan perusahaan. Harga jual yang terlalu tinggi dapat menurunkan 

permintaan dan penjualan, sedangkan harga yang terlalu rendah dapat merugikan 

margin keuntungan perusahaan. 

2.3.3. Pendekatan Untuk Menentukan Harga Jual 

Pendekatan untuk menentukan harga penjualan mengacu pada metode atau 

strategi yang digunakan oleh bisnis atau individu untuk menetapkan harga atas 

produk atau layanan yang dijual. Pendekatan ini mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti biaya produksi, permintaan pasar, nilai produk, strategi bersaing, dan tujuan 

keuntungan. 

Menurut Mulyadi dalam (Area, 2023) ada 4 (empat) faktor yang menentukan harga 

jual : 

1. Penentuan harga jual dalam kondisi normal (Normal Pricing) 

Dalam pendekatan ini, harga jual ditentukan dengan mempertimbangkan 

seluruh biaya penuh dimasa depan dan untuk menambahkan keuntungan 

yang diharapkan. Biaya penuh mencangkup semua biaya yang terkait 

dengan produksi dan pemasaran suatu produksi dan pemasaran suatu produk 

dan jasa, termasuk bahan baku, tenaga kerja, biaya overhead pabrik, biaya 



17 
 

 

 

distribusi, dan biaya lainnya. Metode yang sering digunakan untuk 

menghitung biaya penuh adalah full costing, yang mencangkup seluruh 

biaya tetap dan variable. Pendekatan lain yang digunakan adalah penetapan 

biaya variable, yang hanya memperhitungkan biaya variable. Dengan 

demikian keuntungan yang diharapkan ditambah ke total biaya sebagai 

kompensasi atas investasi yang dilakukan dan sebagai imbalan atas risiko 

bisnis. Untuk menentukan harga jual yang sesuai diperlukan pertimbangan 

sebagai berikut : 

• Cost of Capital 

Biaya modal mengacu pada biaya atau Tingkat pengembalian yang 

harus dikeluarkan suatu bisnis untuk memperoleh sumber 

pembiayaan untuk operasinya. Hal ini mencangkup baik biaya 

pinjaman (bunga) yang harus dibayar atas hutang perusahaan, 

maupun biaya yang diharapkan oleh pemegang saham atau pemilik 

perusahaan. Biaya modal mencerminkan biaya modal yang 

diperlukan untuk membiayai investasi perusahaan. Biaya modal 

dapat berasal dari sumber seperti utang bank, obligasi, saham 

preferen, atau saham biasa. Semakin tinggi biaya modal semakin 

tinggi pula laba atas investasi. 

• Business Risk 

Risiko bisnis mengacu pada tingkat ketidakpastian atau risiko yang 

dihadapi bisnis saat beroprasi. Risiko bisnis dapat disebabkan oleh 

faktor eksternal seperti perubahan peraturan, fluktuasi pasar, 

persaingan yang ketat, atau perubahan tren konsumen. Risko bisnis 

juga dapat disebabkan oleh faktor internal, seperti kegagalan 

oprasional, masalah manajemen, atau ketidak mampuan 

menghasilkan produk atau layanan yang memenuhi harapan 

pelanggan. Semakin besar risiko bisnis suatu perusahaan, maka 

semakin besar pula kemungkinan terjadinya ketidak stabilan atau 

ketidakpastian dalam kinerja oprasionalnya. Dalam menentukan 

harga jual, risiko bisnis harus diperhitungkan saat menghitung 

keuntungan bisnis yang diharapkan. Semakin tinggi risiko bisnis, 

semakin tinggi persentase penambahan biaya modal, yang 

mencerminkan ekspektasi pengembalian sebanding dengan 

resikonya. 

• Capital Employed 

Modal yang digunakan mengacu pada jumlah total investasi atau 

modal yang digunakan perusahaan untuk membiayai operasi dan 

bisnis. Termasuk modal yang diinvestasikan dalam asset tetap dan 

lancar. Modal yang digunakan mencerminkan nilai total asset yang 
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digunakan dalam oprasi perusahaan. Dalam menentukan harga jual, 

modal yang digunakan merupakan faktor penting dalam menghitung 

keuntungan yang diharapkan. Semakin tinggi modal yang 

digunakan, semakin tinggi keuntungan yang diharapkan, yang 

menjamin pengembalian investasi yang memadai. 

Biaya modal, risiko bisnis, dan modal yang digunakan membantu 

perusahaan dalam membuat keputusan yang tepat dalam menetapkan harga 

penjualan, mengalokasikan sumber daya, dan mengevaluasi investasi. 

2. Penentuan harga jual dalam kondisi cost-type contract 

Pendekatan ini digunakan ketika perusahaan memiliki kontrak dengan 

pembeli untuk menghasilakan suatu produk atau jasa. Dalam kontrak jenis 

biaya, harga jual didasarkan pada total biaya sebenarnya yang dikeluarkan 

produsen dan keuntungan dihitung berdasarkan persentase tertentu dari 

biaya-biaya tersebut. Dalam hal ini produsen harus memantau dan 

melaporkan biaya aktual untuk memenuhi persyaratan kontrak. Keuntungan 

dihitung sebagai persentase dari biaya-biaya dan memberikan kompensasi 

kepada produsen atas risiko bisnis mereka. 

3. Penetapan harga jual pesanan khusus 

Pendekatan ini digunakan ketika perusahaan menerima pesanan khusus 

diluar pesanan normal. Pesanan khusus seringkali memiliki persyaratan atau 

spesifikasi khusus yang tidak ditemukan pada produk atau layanan standar. 

Dalam hal ini konsumen dapat meminta harga yang lebih rendah dari harga 

jual normal. Karena jumlah pesanan yang banyak atau karena persyaratan 

khusus yang mempengaruhi biaya produksi. Dalam hal ini sebaiknya 

perusahaan mempertimbangkan perhitungan biaya pemesanan yang lebih 

akurat dan menetapkan harga jual yang memperhitungkan biaya-biaya 

terkait dan keuntungan yang diinginkan. 

4. Penentuan harga jual produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan yang 

diatur oleh perusahaan pemerintah 

Pemerintah memberlakukan pembatasan terhadap beberapa barang dan jasa 

yang dianggap sebagai kebutuhan pokok penduduk, anatara lain listrik, air, 

telepon, telegraf, transportasi, dan jasa pos. Pembatasan ini dilakukan untuk 

memastikan harga barang dan jasa yang ditawarkan wajar dan dapat diakses 

oleh masyarakat umum saat menentapkan harga jual, Perusahaan 

menggunakan total biaya masa depan dan keuntungan yang diharapkan. 

Dengan ini perusahaan mempertimbangkan semua biaya yang terkait 

dengan produksi, pengadaan, dan distribusi produk atau layanan untuk 

mencapai keuntungan yang diinginkan. 

Harga jual tersebut harus mampu bersaing dengan produk sejenis yang ada 

di pasaran, harga yang ditawarkan harus sebanding dengan kualitas dan manfaat 
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bagi pelanggan. Pemerintah berperan dalam mengatur harga di beberapa bidang 

yang dianggap paling penting di masyarakat, tujuannya untuk melindungi 

kepentingan konsumen, mencegah perilaku monopoli dan penyalahgunaan 

kekuatan pasar, serta menjamin harga dapat diakses oleh seluruh lapisan 

masyarakat. 

2.4. Harga Pokok Produksi 

2.4.1. Pengertian Harga Pokok Produksi 

Harga Pokok Produksi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk 

menghasilkan suatu barang atau produk yang siap untuk dijual. Harga Pokok 

Produksi ini terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead dapat 

memperhitungkan struktur biaya operasi produksi dan menentukan harga jual. 

Harga pokok produksi sangat penting dalam menentukan harga jual, karena harga 

jual harus menutupi biaya produksi agar perusahaan dapat memperoleh 

keuntungan. 

Adapun definisi menurut beberapa ahli, Harga Pokok Produksi menurut 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), Harga pokok produksi merupakan suatu barang 

yang dapat diatribusikan secara wajar kepada produk atau jasa yang dihasilkan 

dalam proses produksi tersebut dan besaran biaya yang dapat dicapai melalui biaya- 

biaya berupa bahan mentah, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang 

terkait dengan produksi (Poetri, 2011). Sedangkan menurut Purwanto (2020), 

Harga Pokok Produksi merupakan seluruh pengorbanan yang dilakukan perusahaan 

untuk menghasilkan produk. 

Dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi merupakan total biaya 

yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu barang atau jasa yang mencangkup 

seluruh biaya yang berkaitan dengan kegiatan produksi, termasuk bahan baku, 

tenaga kerja, overhead pabrik, dan biaya-biaya lainnya yang terjadi selama proses 

produksi dilakukan. 

2.4.2. Komponen Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Menurut Freepik (2022) komponen utama dalam perhitungan Harga Pokok 

produksi (HPP) adalah sebagai berikut 

1. Bahan Baku 

Merupakan bahan dasar ataupun material mentah yang akan digunakan 

dalam proses produksi untuk menghasilkan suatu barang atau produk. 

Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi merupakan biaya 

pembelian dalam HPP, yaitu berupa biaya pembelian bahan mentah, 

pengangkutan dan penyimpanan barang. 

2. Tenaga Kerja Langsung 
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Merupakan tenaga kerja yang secara aktif maupun langsung terlibat 

didalam kegiatan proses proses produksi barang atau jasa. HPP yang 

termasuk yaitu mencangkup biaya upah maupun tunjangan bagi pekerja. 

Hal ini mencangkup gaji, upah lembur, tunjangan kesehatan, dan tunjangan 

lain yang diberikan kepada pekerja. 

3. Biaya Overhead 

Merupakan biaya tetap tetapi tidak langsung bisa berubah, biaya ini tidak 

langsung terkait dengan proses produksi secara langsung. Biaya ini 

merupakan berbagai biaya operasional yang mendukung kegiatan proses 

produksi dalam menjalankan usaha secara keseluruhan. HPP yang 

termasuk dalam biaya overhead yang berkaitan dengan produksi yaitu 

biaya sewa, utilitas, perawatan maupun perbaikan mesin dan lain 

sebagainya. 

 

Dengan menghitung dan menjumlahkan seluruh komponen biaya tersebut, 

maka dengan itu dapat menentukan harga pokok produksi perunit barang yang akan 

diproduksi. HPP ini sangat penting dalam perencanaan suatu usaha, penentuan 

harga jual, dan dalam pengambilan suatu keputusan terkait efesiensi produk. 

2.4.3. Tujuan Menentukan Harga Pokok Produksi 

Tujuan utama penetapan biaya produksi adalah untuk memastikan bahwa 

harga jual produk menutupi seluruh biaya yang berhubungan dengan proses 

produksi dan dapat menghasilkan keuntungan yang diinginkan, menurut Mulyadi 

beberapa tujuan utama penentuan biaya produksi tercantum dibawah ini (Siska 

Yulia Weny, 2023): 

1. Melihat Realisasi Biaya Produksi yang Direncanakan 

Penentuan harga pokok produksi memberikan informasi tentang sejauh 

mana biaya produksi yang direncanakan telah terealisasi. Dengan 

membandingkan biaya yang direncanakan dengan biaya aktual, perusahaan 

dapat mengevaluasi efisiensi produksi dan mengidentifikasi penyimpangan 

biaya yang mungkin terjadi. 

2. Membuat Keputusan Penentuan Harga Jual 

Harga pokok produksi merupakan faktor penting dalam menentukan harga 

jual produk. Dengan mengetahui biaya produksi yang dikeluarkan untuk 

membuat suatu produk, perusahaan dapat menetapkan harga jual yang 

memadai untuk memperoleh laba yang diinginkan. 

3. Menghitung Laba/Rugi Kotor Pada Periode Tertentu 

Harga pokok produksi digunakan untuk menghitung laba atau rugi kotor 

perusahaan pada periode tertentu. Laba kotor adalah selisih antara 

pendapatan penjualan dan harga pokok produksi. Informasi ini penting 
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dalam mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dan membuat keputusan 

strategis. 

4. Penentuan Harga Pokok Persediaan Produk Jadi dan Harga Pokok dalam 

Proses dalam Laporan Posisi Keuangan 

Harga pokok produksi digunakan untuk menentukan nilai persediaan 

produk jadi dan nilai persediaan dalam proses laporan posisi keuangan. 

Informasi ini penting dalam menyajikan informasi keuangan yang akurat 

dan relevan kepada pemangku kepentingan, seperti investor dan kreditor. 

2.4.4. Manfaat Harga Pokok Produksi 

Menurut Mulyadi dalam (Mariana Tandi, 2022) manfaat harga pokok 

produksi mengacu pada nilai dan manfaat yang dapat dicapai dengan memahami 

dan memanfaatkan informasi tentang biaya produksi dalam suatu bisnis manfaat 

harga pokok penjualan adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan Harga Jual Produk 

Membantu menentukan harga jual optimal suatu produk atau jasa 

dengan memahami biaya-biaya produksi terkait, seperti biaya bahan 

baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, perusahaan 

dapat menambahkan margin keuntungan yang dibutuhkan untuk 

menentukan harga jual yang sesuai, hal ini membantu perusahaan 

mencapai keuntungan yang diharapkan dan tetap kompetitif di pasar. 

2. Pemantauan Realisasi Biaya Produksi 

Akuntansi biaya digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang 

biaya digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang biaya 

produksi dan menentukan total biaya produksi berdasarkan biaya yang 

dihitung sebelumnya. Dengan cara ini perusahaan dapat memantau 

biaya produksi yang dikeluarkan. 

3. Hitung Laba Rugi Periode Berjalan 

Untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran dapat 

menghasilkan keuntungan atau kerugian pada suatu periode tertentu, 

manajemen memerlukan informasi mengenai biaya-biaya produksi yang 

dikeluarkan untuk menghasilkan produk tersebut pada suatu periode 

tertentu. 

2.5. Target Costing 

Target costing digunakan sebagai alat dalam manajemen biaya sejak tahun 

1970an, ini merupakan pendekatan yang digunakan perusahaan untuk memberi 

insentif pada desain produk dengan mempertimbangkan biaya produksi yang 

rendah. Tujuannya adalah untuk menetapkan target biaya yang diinginkan untuk 

produk pada awal tahap desain dan kemudian mengelola biaya produksi agar sesuai 

dengan target yang diinginkan. Namun harus menentukan harga jual yang 
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diinginkan dan ditentukan terlebih dahulu berdasarkan permintaan pasar dan 

analisis persaingan, kemudian ditetapkan target biaya produksi untuk mencapai 

harga jual dengan keuntungan yang diinginkan (Pioh et al., 2019). 

Biaya target adalah untuk menentukan harga pokok suatu produk 

berdasarkan harga yang diharapkan konsumen yang disebut harga target. Jika 

penetapan biaya target menunjukkan bahwa biaya produk saat ini melebihi biaya 

target, manajemen harus merencanakan program pengurangan biaya untuk 

mencapai target biaya. 

Tujuan utama yaitu untuk mencapai target biaya sesuai target harga yang 

telah ditentukan. Target costing digunakan sebagai sistem akuntansi biaya yang 

memberikan informasi kepada manajemen mengenai pengurangan biaya menuju 

target biaya yang telah ditentukan dengan membandingkan biaya sebenarnya 

dengan biaya target, manajemen dapat memantau dan mengukur efektifitas 

pengurangan biaya yang dilaksanakan (Ardiansyah, B., Haq, A., & Rahmi, 2021). 

Salah satu keuntungan utama penetapan target costing, memungkinkan perusahaan 

menggunakan biaya produk sebagai dasar penetapan harga jual. Dengan 

menetapkan harga jual berdasarkan target biaya, perusahaan dapat memastikan 

mencapai target keuntungan yang diinginkan. 

Adapun ilustrasi untuk menetapkan metode target costing sebagai berikut 

. 

Market Research 

menentukan harga 

jual produk baru 

Manajemen menghitung biaya 

produksi yang memungkinkan 

tercapainya marjin laba yang 

diinginkan 

 

 

 

 

 

Engineers dan analysis mendesain suatu produk yang 

mungkin diproduksi pada biaya tersebut 

 

Gambar 2.1. Ilustrasi Target Costing 
 

Sumber: Witjaksono (2013 : 176) 

Berdasarkan gambar ilustrasi menurut Witjaksono, merupakan suatu sistem dimana 

(1) penentuan harga pokok produk adalah sesuai dengan yang diinginkan (target) 

sebagai dasar penetapan harga jual produk yang akan memperoleh laba yang 

diinginkan, atau (2) penentuan harga pokok sesuai dengan harga jual yang 

pelanggan rela membayarnya. 
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2.5.1. Prinsip-prinsip Penerapan Target Costing 

Menurut Witjaksono (2013 : 179) target costing adalah sebuah proses 

sistematis yang menggabungkan pengendalian biaya dan perencanaan keuntungan 

penetapan biaya target berdasarkan pendekatan spesifik yang membantu menetapan 

sasaran pengurangan biaya. Adapun prinsip-prinsip penerapan target costing 

menurut Witjaksono yang mencangkup sebagai berikut 

 
Price led costing Cross functional 

 
 

 

Life-Cycle 

Costs 

Key principle 

sof target 

costing 

 

Value-Chain 

Orientation 

 

 

Fokus pada process  
Fokus pada pelanggan Fokus pada Product 

design design 

Gambar 2.2. Prinsip-prinsip Target Costing 

Sumber : Witjaksono (2013 :179) 

Proses pelaksanaan penetapan biaya target mengikuti prinsip-prinsip berikut 

1. Harga menentukan biaya (price led costing) 

Persaingan semakin ketat dan tidak mudah dalam menentukan harga jual 

suatu produk. Harga jual seringkali ditentukan oleh pasar, sehingga 

harga pasar (market share) digunakan untuk menentukan target biaya 

dengan rumus sebagai berikut : 

2. Fokus pelanggan 

Keinginan atau kebutuhan pelanggan atau kualitas, biaya, dan 

fungsionalitas (Fitur) secara bersamaan dimasukkan ke dalam produk 

dan digunakan untuk membuat keputusan desain dan menghitung biaya 

produk, 

3. Fokus pada desain produk dan proses 

Karena penekanan pada pengendalian biaya pada tahap desain produk 

dan proses produksi, maka perubahan dan desain harus dilakukan 

sebelum proses produksi untuk mengurangi biaya dan menghemat 

waktu, terutama untuk produk baru. 



24 
 

Market Share 

Objective 

Target Costing Model 

Product 

Functionality 

YA 

Target 

cost 

tercapai 

Produksi Produk 

Product and Process Design 

 

 

4. Cross functional time 

Tim/Kelompok ini bertanggung jawab atas keseluruhan produk, mulai 

dari ide/konsep produk hingga tahap produksi penuh 

5. Inklusi Rantai Nilai (value chain orientation) 

Seluruh anggota yang terlibat dalam rantai nilai, mulai dari pemasok 

barang/jasa, dealer, hingga pelanggan, diikutsertakan dalam proses 

target biaya. 

6. Orientasi daur hidup produk (lift-cycle) 

Meminimalkan biaya di seluruh siklus hidup produk, termasuk harga, 

bahan baku, biaya operasional, pemeliharaan, dan distribusi. 

Berikut merupakan proses penetapan target costing hingga penetapan harga 
 

 
 

 

Gambar 2.3. Proses Penetapan Target Costing Hingga Penetapan Harga 
 

Sumber : Witjaksono (Saefullah, 2022) 

2.5.2. Manfaat Target Costing 

Menurut (Saefullah, 2022), ada beberapa manfaat yang dapat dicapai 

melalui target costing, antara lain : 

1. Meningkatkan   kepuasan   pelanggan, yaitu   dengan memfokuskan 

terhadap desai nilai-nilai pelanggan. 

2. Mengurangi biaya melalui desain yang lebih efektif dan efisien. 

Target Cost 

Target Profit 

Target Price 
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3. Membantu bisnis mencapai profitabilitas yang diinginkan dengan 

produk baru atau yang di desain ulang. 

4. Peningkatan kolaborasi dengan manajemen desain, manufaktur, dan 

pemasaran dapat mengurangi keseluruhan waktu yang dibutuhkan untuk 

pengembangan produk. 

5. Pertimbangan yang cermat terhadap aspek desain dan manufaktur 

penting selama tahap desain dapat meningkatkan kualitas produk. 

6. Memfasilitasi penyelarasan desain, manufaktur, pemasaran, dan 

pengendalian biaya dalam menentukan biaya produk dan siklus hidup 

penjualan. 

2.6. Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran 

2.6.1. Penelitian Sebelumnya 

1. Peneliti : Ema Oktaviana Utami, Ayudia Sokarina, Adhitya Bayu 

Suryantara. 

Judul : Penerapan Target Costing Dalam Penentuan Harga Pokok 

Produksi. 

Tahun 2022 

Universitas : Universitas Mataram 

Persamaan dengan penelitian yang akan diajukan: 

• Variabel yang digunakan 

• Variabel Independen 

• Variabel Dependen 

• Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan: 

• Penelitian ini memiliki perhitungan metode sederhana yang 

digunakan UMKM yang diteliti, sedangkan UMKM yang saya teliti 

tidak memiliki catatan keuangan apapun. 

• Lokasi penelitian ini dilakukan di Lombok sedangkan yang saya 

teliti terletak di Bogor tepatnya di kecamatan Citeureup. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa penerapan target costing dapat 

diterapkan pada UD. Karunia untuk menetapkan harga pokok produksi 

perusahaan dan dapat menjadi alat untuk mengoptimalkan laba yang 

ingin diinginkan perusahaan. Target costing di UD.Karunia dapat 

dicapai dengan value engineering. 

2. Peneliti   : Takrimia Hanifatu Afifah, Tora Fahrudin, Nelsi Wisna. 

Judul : Aplikasi Web Untuk Penerapan Target Costing Dalam 

Perhitungan Biaya Produk Berdasarkan Metode Job Order 

Costing. 

Tahun      2022 
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Universitas : Universitas Telkom Bandung 

Persamaan dengan penelitian yang akan diajukan: 

• Variabel yang digunakan 

Variabel Independen, memiliki persamaan penelitian untuk 

penerapan target costing. 

• Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan: 

Variabel dependennya, menggunakan perhitungan biaya produk 

berdasarkan metode job order costing. 

• Metode pengerjaanya lebih mengarah ke pengembangan perangkat 

lunak atau lebih dikenal dengan software dengan menggunakan 

aplikasi. 

Hasil dari penelitian ini yaitu terkait pengembangan aplikasi yang 

dapat menghitung biaya produksi yang mencangkup seluruh produk yang 

ada di perusahaan dan dapat membuat jurnal, buku besar, dan laporan biaya 

produksi dalam oprasional produksi perusahaan. 

3. Peneliti :Satria Muharam 

Judul :Penerapan Target Costing Sebagai Upaya Sistem 

Pengendalian Biaya Produksi Pada CV.Golden Foods Asia 

Raya 

Tahun 2021 

Universitas    : Universitas Pakuan 

Persamaan dengan penelitian yang akan diajukan: 

• Variabel yang digunakan 

Variabel Dependen, penerapan Target Costing 

• Metode yang digunakan menggunakan metode kuantitatif dan 

kualitatif. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan: 

• Penelitian ini meneliti Perusahaan yang bergerak dibidang 

manufacturing dan penjualan dalam bidang penyedia minuman 

olahan susu. 

• Variable Independen, upaya sistem pengendalian biaya produksi. 

• Lokasi penelitian ini terletak di kota Bogor, sedangkan penelitian 

yang saya teliti terletak di kabupaten bogor. 

• Penelitian ini memiliki data sekunder yang diperoleh dengan 

mengumpulkan dokumen dan arsip perusahaan, sedangkan 

perusahaan yang saya teliti tidak memiliki dokumen arsip maupun 

dokumen keuangan. 
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Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ketika menerapkan metode 

target costing ini pada CV Golden Foods Asia Raya sendiri, menunjukkan 

bahwa penerapan target costing untuk menentukan harga jual dan 

meningkatkan efisiensi biaya produksi sangat efektif. Berdasarkan hasil 

analisis, penerapan target costing dapat membantu CV Golden Foods Asia 

Raya dalam upayanya meningkatkan biaya produksi dan menaikkan harga 

jual dibandingkan harga pasar sehingga kenaikan biaya produksi dapat 

diketahui seiring dengan keuntungan yang ditentukan oleh harga jual. 

4. Peneliti : Sovi Suryani 

Judul : Analisis Penerapan Target Costing Dengan Pengendalian 

Biaya Bahan Baku Untuk Meningkatkan Laba 

Tahun 2021 

Universitas : Universitas Bhayangkara Surabaya 

Persamaan dengan penelitian yang akan diajukan: 

• Variabel yang digunakan 

Variabel Independen, analisis penerapan target costing 

• Tujuan utamanya sama-sama ingin meningkatkan laba usaha. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan: 

• Penelitian ini mengambil variabel dependen, dengan pengendalian 

biaya bahan baku untuk meningkatkan laba sedangkan penelitian 

yang saya lakukan untuk menetapkan harga pokok produksi. 

• Penelitian ini meneliti usaha yang bergerak dibidang service sepeda 

motor sedangkan perusahaan yang saya teliti Perusahaan yang 

bergerak dibidang produksi tempe. 

• Penelitian ini berjenis studi kasus dengan data kualitatif sedangkan 

penelitian yang saya teliti menggunakan data kualitatif dan 

kuantitatif. 

Hasil analisis menunjukan manfaat yang di peroleh masih belum 

efektif. Karena itu menerapkan metode target costing pada CV. Budi Utama 

bisa dijadikan alat mengontrol biaya produksi. Hal ini ditunjukan dengan 

penurunan harga dasar produksi Rp 3.000.00 mengurangi biaya tidak 

mengubah kualitas hasil produksi dan memungkinkan untuk meningkatkan 

keuntungan secara optimal sambal menyebutkan dengan harga bersaing di 

pasaran. 
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5. Peneliti : M. Afthon Hilman 

Judul : Penerapan Target Costing Sebagai Upaya Peningkatan 

Laba Untuk Produksi Abon Sapi Dan Ayam Pada Masa 

Pendemi Covid-19 

Tahun 2021 

Universitas    : Universitas Islam Negeri 

Persamaan dengan penelitian yang akan diajukan: 

• Variabel yang digunakan 

Variabel Independen, analisis penerapan target costing 

• Tujuan utamanya sama-sama ingin meningkatkan laba usaha. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan: 

• Penelitian ini mengambil variabel dependen, dengan upaya 

peningkatan laba sedangkan penelitian yang saya lakukan untuk 

menetapkan harga pokok produksi. 

• Penelitian ini meneliti usaha yang memproduksi abon sapi dan ayam 

sedangkan Perusahaan yang saya teliti Perusahaan yang bergerak 

dibidang produksi tempe. 

• Penelitian ini memiliki data sekunder sedangkan data yang saya 

teliri tidak memiliki data sekunder karena tidak ada data keuangan 

yang dibuat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa target costing memberikan 

pengaruh terhadap kenaikan laba yang ditargetkan oleh pemilik usaha, yaitu 

laba yang diperoleh setiap harinya yang sebelumnya Rp 934.000 dan setelah 

menerapkan metode target costing menjadi Rp 1.800.000 naik menjadi 40% 

sesuai dengan yang diharapkan Perusahaan. 
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Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya 
 

 

No 
 

Variabel 
Nama 

Peneliti 
Terdahulu 

 

Judul 
 

Tahun 
Metode 

Penelitian 

Jurnal 

N/I 

 

Hasil Penelitian 

 X: Ema Penerapan 2022 Metode  Hasil Penelitian 
 Penerapan Oktaviana Target Costing  kualitatif menunjukan bahwa 
 Target Costing Utami, Dalam  dan penerapan target 
 Dalam Ayudia Penentuan  kuantitatif costing dapat 
 Y:Penentuan Sokarina, Harga Pokok   diterapkan pada 
 Harga Pokok Adhitya Produksi   UD.Karunia untuk 
 Produksi Bayu    menetapkan harga 
  Suryantara.    pokok produksi 
      Perusahaan dan dapat 
      menjadi alat untuk 
      mengoptimalkan laba 
      yang ingin diinginkan 
      Perusahaan. Target 
      costing di UD.Karunia 
      dapat dicapai dengan 
      value engineering 
      yaitu dengan beberapa 
      cara, yaitu : Pertama, 
      mengganti bahan baku 
      tidak langsung buatan 
      sendiri dengan bahan 
      baku tidak langsung 

1      siap pakai. Kedua, 
      mengubah jumlah 
      karyawan bagian 
      produksi. Ketiga, 
      memperbaiki 
      pencatatan system 
      akuntansi. Dengan 
      melakukan value 
      engineering 
      UD.Karunia dapat 
      menekan biaya 
      produksi, dari Rp 
      43.865.000 
      menggunakan metode 
      tradisional menjadi Rp 
      43.190.500 dengan 
      target costing, 
      sehingga Perusahaan 
      dapat menghemat 
      biaya produksi sebesar 
      Rp 674.500. (Utami et 

      al., 2022) 
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 Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya  

 

 

 

 

 

 

 
2 

X:Aplikasi Web 

Untuk 

Penerapan 

Target Costing 

Dalam 

Y:Perhitungan 

Biaya  Produk 

Berdasarkan 

Metode   Job 

Order Costing. 

Takrimia 

Hanifatu 

Afifah, 

Tora 

Fahrudin, 

Nelsi 

Wisna. 

Aplikasi Web 

Untuk 

Penerapan 

Target Costing 

Dalam 

Perhitungan 

Biaya Produk 

Berdasarkan 

Metode Job 

Order Costing. 

2022  N Hasil dari penelitian 

ini yaitu terkait 

pengembangan 

aplikasi yang dapat 

menghitung  biaya 

produksi  yang 

mencangkup seluruh 

produk yang ada 

diperusahaan dan 

dapat membuat jurnal, 

buku besar, dan 

laporan biaya 

produksi dalam 

oprasional produksi 

Perusahaan. (Afifah et 

al., 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

X:Penerapan 

Target Costing 

Sebagai 

Y:Upaya Sistem 

Pengendalian 

Biaya Produksi 

Pada 

CV.Golden 

Foods  Asia 

Raya 

Satria 

Muharam 

Penerapan 

Target Costing 

Sebagai Upaya 

Sistem 

Pengendalian 

Biaya 

Produksi Pada 

CV.Golden 

Foods Asia 

Raya 

2021 Metode 

kualitatif 

dan 

kuantitatif 

 Hasil      Penelitian 

menunjukkan bahwa 

Ketika     menerapkan 

metode target costing 

ini pada CV Golden 

Foods    Asia  Raya 

sendiri,        dapat 

menentukan harga jual 

dengan 

memperkirakan harga 

jualnya. CV Golden 

Foods    Asia  Raya 

menentukan harga jual 

dengan asumsi biaya 

produksi sebesar 75% 

dari  harga    jual. 

Setelah menggunakan 

target  costing   pada 

tahap     penggunaan 

metode kaizen costing 

dan  meningkatkan 

efisiensi       biaya 

produksi     di     CV 

Golden Foods Asia 

Raya untuk produk 

Freedo Latte, maka 

ditetapkan harga jual 

sebesar Rp 10.000 dan 

Biaya   sebesar     Rp 

7.493 dengan rasio 

biaya sebesar Rp 

10.000. 74,93%. 
Ringkasnya,    setelah 
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       menggunakan target 

costing, target biaya 

tercapai sebesar 75%. 

Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan 

target costing untuk 

menentukan harga jual 

dan meningkatkan 

efisiensi biaya 

produksi  sangat 

efektif. Berdasarkan 

hasil analisis, 

penerapan          target 

costing   dapat 

membantu CV Golden 

Foods Asia Raya 

dalam upayanya 

meningkatkan biaya 

produksi    dan 

menaikkan harga jual 

dibandingkan harga 

pasar  sehingga 

kenaikan   biaya 

produksi dapat 

diketahui seiring 

dengan keuntungan 

yang ditentukan oleh 

harga jual. (Muharam, 
2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4 

X:Analisis 

Penerapan 

Target Costing 

Dengan 

Y:Pengendalian 

Biaya  Bahan 

Baku Untuk 

Meningkatkan 

Laba 

Sovi 

Suryani 

Analisis 

Penerapan 

Target Costing 

Dengan 

Pengendalian 

Biaya Bahan 

Baku Untuk 

Meningkatkan 

Laba 

2021 Metode 

kuantitatif 

dan 

kualitatif 

 Hasil analisis 

menunjukan biaya 

produksi menurut 

Perusahaan sebesar 

Rp    1.000.000.    Rp 

53.000.000 sedangkan 

sesuai target biaya 

sebesar Rp 

53.000.000. Rp 

50.000.000 

berdasarkan  hasil 

perhitungan tersebut 

sebelum 

menggunakan aplikasi 

target costing, 

Perusahaan 

menunjukan manfaat 

yang di peroleh masih 

belum efektif. Karena 

itu menerapkan 

metode target costing 

Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya 
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       pada CV. Budi Utama 

bisa dijadikan alat 

mengontrol biaya 

produksi. Hal ini 

ditunjukan dengan 

penurunan harga dasar 

produksi Rp 3.000.00 

mengurangi biaya 

tidak mengubah 

kualitas hasil produksi 

dan memungkinkan 

untuk meningkatkan 

keuntungan secara 

optimal sambal 

menyebutkan dengan 

harga bersaing di 

pasaran. (Name et al., 

2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

X:Penerapan 

Target Costing 

Sebagai Upaya 

Y:Peningkatan 

Laba  Untuk 

Produksi Abon 

Sapi Dan Ayam 

Pada   Masa 

Pendemi Covid- 

19 

M.Afthon 

Hilman 

Penerapan 

Target Costing 

Sebagai Upaya 

Peningkatan 

Laba Untuk 

Produksi Abon 

Sapi  Dan 

Ayam Pada 

Masa Pendemi 

Covid-19 

2021 Metode 

Kualitatif 

 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

target  costing 

memberikan pengaruh 

terhadap kenaikan 

laba yang ditargetkan 

oleh pemilik usaha, 

yaitu laba yang 

diperoleh   setiap 

harinya yang 

sebelumnya Rp 

934.000 dan setelah 

menerapkan metode 

target costing menjadi 

Rp 1.800.000  naik 

menjadi 40% sesuai 

dengan  yang 

diharapkan 

Perusahaan 
(Rahmawati, 2021) 

Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya 
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Penetapan Harga Pokok Produksi 

Target Costing 

Efisiensi Biaya Produksi 

Pengrajin Tempe 

 

 

2.6.2. Kerangka Pemikiran 

Kerangka konseptual merupakan model konseptual yang menunjukkan 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai permasalahan penting. Yaitu mengenai penerapan metode target costing 

agar biaya produksi menjadi lebih efisien. 

Berdasarkan penjelasan di atas, gambaran keseluruhan penelitian mengenai 

penerapan target costing untuk mengefisiensikan biaya produksi dapat diliat 

melalui keangka konseptual berikut : 

 

 

Gambar 2.4. Kerangka Pemikiran 

 

Dari kerangka konseptual diatas dapat dijelaskan bahwa pengrajin tempe 

merupakan titik awal dari proses penelitian, yang kemudian dari proses produksi 

Langkah selanjutnya yaitu mencapai efisiensi biaya produksi yang bertujuan untuk 

mengurangi biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. Setelah 

melakukan efisiensi biaya produksi, proses selanjutnya adalah target costing, yang 

berfokus pada penetapan harga jual yang kompentitif di pasar. Setelah melakukan 

target costing, langkah terakhir adalah penetapan harga pokok produksi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskritif 

eksploratif yaitu studi kasus. Bertujuan untuk mengumpulkan informasi secara 

aktual dan terinci tentang suatu fenomena atau masalah penelitian. Fokusnnya 

untuk penerapan metode target costing dalam menentukan harga pokok produksi 

dan memberikan pemahaman yang lebih baik. 

3.2. Objek, UMKM Analisis, dan Lokasi Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah penerapan target costing untuk 

mengendalikan biaya – biaya produksi yang terkait dengan pembuatan tempe, 

meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead. 

UMKM Analisis yang diteliti merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) produksi tempe. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Jalan Raya Kamurang Desa Citeureup 

(blok tempe) rt.06/01, Kec. Citeureup, Kab. Bogor, Jawa Barat. 

3.3. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Tipe data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah : 

a) Data Kualitatif dalam penelitian ini terdiri dari gambaran perusahaan, 

sejarah berdirinya perusahaan, proses produksi, dan lain-lain. 

b) Data Kuantitatif penelitian ini meliputi penjualan, bahan baku, biaya 

overhead pabrik, dan tenaga kerja dalam proses produksi. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a) Data Primer penelitian ini adalah profil perusahaan, dan proses produksi 

yang diperoleh dari wawancara langsung dengan pemilik. 

b) Data Sekunder dalam penelitian ini memanfaatkan data sekunder dari 

berbagai publikasi, seperti buku, jurnal, dan artikel daring, untuk 

melengkapi informasi dari data primer. 

3.4. Oprasionalisasi Variabel 

Dalam oprasionalisasi variabel terdapat konsep teoritis menjadi konsep 

yang dapat diukur secara empiris, yang dijabarkan dalam tabel berikut 
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Tabel 3. 1 Operasionalisasi Variabel 
 

Variable Sub Variabel Indikator Ukuran Skala Pengukuran 

Target 

Costing 

1. Target Cost 1. Target 

biaya 

Perusahaan 

1. Tingkat target 

biaya  yang 

dianggarkan 

perusahaan. (harga 

jual - laba yang 

diharapkan) 

Rasio 

2. target Price 2. Target 

harga yang 

dimiliki 

perusahaan 

2. Tingkat target 

harga yang dimiliki 

perusahaan. (target 

biaya + target laba) 

Rasio 

Harga 

Pokok 

Produksi 

1. Harga Produksi 1. Biaya 

bahan baku 

1. Biaya bahan baku 

langsung 

berdasarkan produk. 

(jumlah biaya bahan 

baku x harga) 

Rasio 

 2. Biaya 

tenaga kerja 

2. Biaya tenaga 

kerja langsung 

dalam aktivitas 

membuat produk. 

(biaya tenaga kerja : 

jumlah produk yang 

diproduksi) 

Rasio 

 3. Biaya 

overhead 

3. Alokasi  biaya 

overhead 

berdasarkan produk. 

(jumlah  produk 

terjual x jumlah 

produk    yang 

diproduksi) 

Rasio 

 
3.5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam tahapan pengumpulan data dilakukan proses sebagai berikut 

a) Wawancara merupakan komunikasi dua arah untuk memperoleh data dari 

responden. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

wawancara tatap muka dengan pemilik usaha. 
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Target Biaya = Harga Pasar – Laba yang diinginkan 

 

 

b) Dokumentasi merupakan catatan peristiwa masa lalu. Peneliti mampu 

mengumpulkan data pendukung antara lain profil usaha, biaya produksi 

termasuk biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik. 

3.6. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan tahapan penting dalam penelitian karena 

digunakan untuk menyimpulkan temuan penelitian. Analisis data dapat dilakukan 

dengan menggunakan langkah-langkah berikut : 

1. Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data dilakukan tahapan sebagai berikut 

• Melakukan wawancara dengan pemilik UMKM tempe untuk 

mengumpulkan informasi terkait UMKM 

• Mengumpulkan data biaya produksi terkait penggunaan pendekatan target 

costing pada pengrajin tempe. Seperti bahan baku, tenaga kerja, biaya 

overhead, harga bahan produksi, dan harga jual produksi. 

• Mengumpulkan data terkait target biaya yang diinginkan terhadap produk- 

produk yang diproduksi. 

• Melakukan dokumentasi untuk mendapatkan data pendukung terkait adanya 

penelitian 

2. Analisis Komparatif 

Dalam proses analisis komparatif, langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut 

• Membandingkan biaya produksi aktual dengan target cost yang diinginkan. 

• Menentukan selisih antara biaya aktual dan biaya target untuk setiap produk. 

• Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan tersebut. Seperti 

efesiensi produksi, konsumsi bahan baku, dan pengendalian biaya. 

• Menentukan harga pasar komperatif, dengan mengetahui harga jual pesaing 

produk yang sama, Sehingga mengetahui harga yang dijual lebih murah atau 

lebih mahal dari pada yang ditawarkan oleh pesaing. 

3. Penentuan Target Costing 

Dalam penentuan Target costing dilakukan berdasarkan target harga jual 

perusahaan dikurangi keuntungan yang telah ditentukan sebelumnya. Data yang 

dibutuhkan meliputi target harga dan target costing. Dengan rumus sebagai berikut 

: 
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Dengan melakukannya hasil perbandingan, akan memberitahu apakah metode yang 

digunakan dapat menghemat biaya yang dikelurkan. Fase ini dapat membantu untuk 

menganalisis data yang relevan dan mengidentifikasi temuan yang dapat digunakan 

untuk mengambil keputusan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Gambaran Umum Usaha Tempe Citeureup 

4.1.1 Sejarah dan Perkembangan Usaha 

Usaha tempe ini berlokasi di JL. Raya Kamurang, Ds. Citeureup (blok 

tempe) RT. 06 RW 01, Kecamatan Citeureup, Kabupaten Bogor memiliki sejarah 

yang panjang. Usaha ini telah berdiri sejak tahun 1987 dan merupakan usaha turun 

temurun dari orangtua. Awal mula usaha ini bermula ketika orangtua pemilik usaha 

merantau dari Jawa ke Jakarta. Setelah beberapa waktu tinggal di Jakarta, mereka 

memutuskan untuk pindah ke Bogor. 

Pemilihan produksi tempe sebagai usaha tersebut didasarkan pada peluang 

yang terlihat lebih besar pada saat itu. Tempe yang merupakan makanan tradisional 

Indonesia yang populer dan memiliki permintaan yang stabil di pasar. Dalam hal 

ini, pemilik usaha merasa bahwa produksi tempe memiliki potensi yang baik untuk 

mendapatkan keuntungan. 

Usaha ini menjual 2 (dua) jenis tempe, yaitu tempe daun dan juga tempe 

plastik. Tempe daun adalah tempe yang dibungkus dengan daun pisang, sedangkan 

tempe plastik adalah tempe yang dibungkus menggunakan plastik khusus yang 

aman untuk makanan. Untuk produksi tempe, bahan baku yang digunakan adalah 

kedelai. Kedelai tersebut di impor dari Amerika dan didistribusikan melalui 

beberapa titik di Indonesia, baik dalam bentuk gudang maupun koperasi. Bahan 

baku kedelai ini kemudia diolah menjadi tempe melalui proses fermentasi yang 

dilakukan di tempat usaha. 

Dalam satu produksi tempe, seberat 70 kg, usaha ini dikerjakan oleh 1 (satu) 

karyawan yang berkerja selama 4 sampai 5 jam dalam sehari. Karyawan tersebut 

bertanggung jawab untuk mengolah kedelai menjadi tempe, mulai dari proses 

perendaman, penggilingan, pencampuran, hingga proses fermentasi. Jumlah tempe 

yang diproduksi setiap harinya dapat bervariasi tergantung pada permintaan dan 

kapasitas produksi yang dimiliki. 

4.1.2 Tujuan Usaha 

Tujuan didirikannya usaha produksi tempe ini yaitu untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga saat merantau dari Jawa ke Jakarta dan kemudian pindah 

ke Bogor. Pada awalnya, mencoba memproduksi tempe sebagai cara untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Ternyata usaha ini tumbuh dan berkembang 

secara tidak terduga. Bisnis ini menjadi peluang kerja bagi para perantau 

sekampung untuk ikut serta dalam proses produksi tempe, sehingga mereka dapat 
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memperoleh penghasilan yang layak. Hingga saat ini, usaha tempe menjadi sumber 

utama penghasilan bagi anak-anaknya. 

4.1.3 Kegiatan Usaha 

Produksi tempe di Citeureup melibatkan beberapa tahapan. Terdapat dua 

jenis tempe yang diproduksi, yaitu tempe daun dan tempe plastik. Proses produksi 

dimulai dengan merebus kacang kedelai hingga matang. Setelah itu, kacang kedelai 

direndam selama satu malam sebelum digiling dan disaring untuk memisahkan kulit 

ampasnya. Setelah ampasnya disaring, kacang kedelai dicuci hingga bersih. 

Kemudian, ditambahkan ragi tempe kedalam kacang kedelai yang telah bersih dan 

diaduk secara merata. Setelah itu, adonan tempe ditiriskan selama kurang lebih satu 

jam dan dicetak sesuai jenisnya, ada yang dimasukkan kedalam plastik, ada juga 

yang dicetak menggunakan daun. Tempe yang sudah dicetak ditunggu selama 2 

(dua) malam untuk menunggu jamur pada tempe. Tempe yang dihasilkan dapat 

bertahan selama minimal 2 (dua) hari dan maksimal 3 (tiga) hari jika disimpan pada 

suhu ruangan. 

Dalam sehari, produksi tempe mencapai sekitar 70 (tujuh puluh) kg. 

Meskipun tidak selalu terjual habis, jika ada tempe yang tersisa, tempe tersebut 

akan dipotong menjadi dadu kecil dan diolah kembali. Bahan baku utama 

pembuatan tempe adalah kacang kedelai dan ragi tempe. Untuk setiap 70 (tujuh 

puluh) kg kacang kedelai, diperlukan sekitar 2-3 ons ragi tempe, yang jumlahnya 

dapat berfluktuasi tergantung pada cuaca, karna musim dingin membutuhkan ragi 

yang lebih banyak. 

Usaha tempe yang diproduksi di Citeureup dipasarkan di berbagai tempat, 

penjualan utama di pasar Cikemah, Ciriung, Kec Cibinong, warung sayur, dan 

melalui penjual keliling. Produksi tempe ini untuk dijual langsung kepada 

konsumen dan juga menerima pesananan dari pelanggan. 

Selain bahan baku, beberapa peralatan yang digunakan dalam proses 

produksi tempe adalah mesin giling untuk menggiling kacang kedelai, drum besi 

atau drum plastik untuk merendam kacang kedelai, dan alat saring untuk 

memisahkan ampas dari kacang kedelai. Dengan menggunakan peralatan tersebut, 

produksi tempe dapat dilakukan dengan lebih efisien. 

4.2 Perhitungan Harga Jual Menggunakan Perhitungan Perusahaan 

Usaha Tempe yang diproduksi di Citeureup menentukan harga jual 

produknya menggunakan pendekatan yang kompetitif dengan menyesuaikan harga 

produk mereka dengan harga yang berlaku secara umum di pasar. Dalam 

menentukan harga jual, Usaha tempe tidak mengandalkan perhitungan khusus atau 

metode tertentu. Pemilik mengambil acuan utama dari harga pasar yang sudah ada. 
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Dengan cara ini, pemilik dapat memastikan bahwa harga produk mereka tidak 

terlalu tinggi di pasaran atau terlalu rendah, sehingga tetap bersaing di pasaran. 

4.2.1 Daftar Biaya Produksi Pada Usaha Tempe Citeureup 

Usaha Tempe mengalami kendala dalam menetapkan harga jual produknya 

dan keuntungan yang diperoleh akibat kenaikan harga kedelai dan persaingan pasar 

yang ketat. Penggunaan kedelai impor yang harganya tinggi dan sering naik 

menyebabkan harga kedelai semakin mahal. Hal ini menimbulkan dilema dalam 

penetapan harga jual tempe. Perusahaan dihadapkan pada kenaikan harga bahan 

baku utama tempe yang signifikan, sementara persaingan usaha semakin ketat. Jika 

perusahaan menaikkan harga, konsumen berpotensi beralih ke pesaing dengan 

harga lebih rendah. Pemilik usaha tempe memiliki keinginan untuk mencapai target 

laba perusahaan, tetapi kondisi yang ada membuat pencapaian target laba menjadi 

sulit. 

Pada penelitian ini penulis mengambil sampel dua produk dalam penelitian 

yang berjudul “Analisis Penerapan Target Costing Dalam Penentuan Harga Pokok 

Pada UMKM Produksi Tempe November Periode 2023”. Produk yang diambil 

untuk diteliti dalam penelitian ini yaitu tempe daun dan tempe plastik. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data produksi dari usaha tempe 

sebagai berikut 

Tabel 4. 1 

Ringkasan Data Produksi 

Usaha Tempe per November 2023 
 

 

Nama Produk Harga Tempe Unit Produksi Pendapatan Penjualan 

Tempe Daun Rp 4.000 1.680 Rp 6.720.000 

Tempe Plastik Rp 4.000 6.120 Rp 24.480.000 

Total 7.800 Rp 31.200.000 

Sumber : Usaha Produksi Tempe 

 
Berikut biaya produksi yang digunakan dalam memproduksi tempe: 

1. Biaya bahan baku 

Biaya bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan untuk bahan mentah yang 

digunakan dalam proses produksi. Untuk memproduksi tempe ada bahan-bahan 

utama yang dibutuhkan yaitu ragi dan kedelai. Di bawah ini merupakan rincian 

bahan baku dalam pembuatan tempe 
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Tabel 4. 2 

Data Pemakaian Bahan Baku Tempe 

Usaha Tempe per November 2023 
 
 

Bahan Baku Harga Satuan Pemakaian Cost Bahan Baku 

Ragi Rp 2.500 Ons 3 Rp 7.500 

Kedelai Rp 12.600 Kg 70 Rp 882.000 

Total Per Hari Rp 889.500 

Total Per Bulan Rp 21.348.000 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

Untuk penggunaan bahan baku pembuatan tempe diperlukan biaya total 

sebesar Rp889.500 per hari. Oleh karna itu, jika biaya tersebut dihitung secara 

akumulatif selama bulan November, jumlah total biaya yang dikeluarkan sebesar 

Rp21.348.000. 

Tabel 4. 3 

Biaya Bahan Baku per Produk 

Usaha Tempe per November 2023 

 
Nama Produk Unit Produksi Volume Produksi Biaya Biaya per Produk Total Biaya 

Tempe Daun 1.680 7.800 Rp 21.348.000 Rp 2.737 Rp 4.598.160 

Tempe Plastik 6.120 7.800 Rp 21.348.000 Rp 2.737 Rp 16.750.440 

Sumber : Data Primer yang diolah 

Pada bulan November pemakaian biaya bahan baku tempe daun dari total biaya 

sebesar Rp4.598.160 dengan memproduksi 1.680 pcs tempe daun dan memperoleh 

jumlah biaya perproduk sebesar Rp2.737. Sedangkan untuk pemakaian biaya bahan 

baku tempe plastik dari total biaya sebesar Rp16.750.440 dengan memproduksi 

6.120 pcs tempe plastik dan memperoleh jumlah biaya per produk sebesar Rp2.737. 

Perhitungan ini digunakan untuk mencari biaya yang dikeluarkan dalam satu 

produk. 

2. Biaya Tenaga Kerja 

Biaya tenaga kerja pada usaha tempe berdasarkan jumlah tenaga kerja sebanyak 

satu (1) orang. Biaya gaji tenaga kerja pada usaha tempe ini dapat dilihat 

berdasarkan table dibawah ini : 
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Tabel 4. 4 

Biaya Tenaga Kerja 

Usaha Tempe per November 2023 
 

 

Bagian Jumlah Tenaga Kerja Cost Gaji Harian Cost Gaji Bulanan 

Produksi 1 Rp 90.000 Rp 2.160.000 

Biaya per Produk Rp 277 

Total Biaya Tempe Daun Rp 465.360 

Total Biaya Tempe Plastik Rp 1.695.240 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

Untuk biaya gaji tenaga kerja dengan total gaji selama sebulan sebesar 

Rp2.160.000 dengan pembagian beban gaji tenaga kerja berdasarkan produk tempe 

daun sebesar Rp465.360 sedangkan pada produk tempe plastik sebesar 

Rp1.695.240 dengan beban tenaga kerja per produk sebesar Rp277. 

 

Tabel 4. 5 

Biaya Pembebanan Gaji Tenaga Kerja 

Usaha Tempe per November 2023 
 
 

Nama Produk Unit Produksi Volume Produksi Total BTKL Biaya per Produk Total Biaya 

Tempe Daun 1.680 7.800 Rp 2.160.000 Rp 277 Rp 465.360 

Tempe Plastik 6.120 7.800 Rp 2.160.000 Rp 277 Rp 1.695.240 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

 
Perhitungan ini digunakan untuk mencari pembebanan gaji tenaga kerja per 

produk tempe, yaitu untuk tempe daun tarif biaya tenaga kerja per produk sebesar 

Rp277. Yang diperoleh dari total biaya gaji tenaga kerja sebesar Rp465.360 dibagi 

unit produksi sebanyak 1.680. sedangkan untuk produk tempe plastik tarif biaya 

tenaga kerja per produk yaitu sebesar Rp277. Yang diperoleh dari total biaya gaji 

tenaga kerja sebesar Rp1.695.240 dibagi unit produksi sebanyak 6.120. Sehingga 

dari total biaya tenaga kerja yang dikeluarkan selama 1 (satu) bulan diperoleh biaya 

tenaga kerja per produk sebesar Rp277. 

3. Biaya Overhead 

Untuk memperlancar proses produksi Usaha tempe memiliki biaya bahan 

overhead. Berikut ini adalah rincian biaya overhead yang dikeluarkan oleh usaha 

tempe selama bulan November tahun 2023 : 
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Tabel 4. 6 

Daftar Biaya Overhead Pabrik 

Usaha Tempe per November 2023 
 
 

Jenis Biaya Harga Biaya BOP 

Plastik dan Daun Rp 50.000 Rp 1.200.000 

Kayu Bakar Rp 21.667 Rp 520.000 

Biaya Transport Rp 20.000 Rp 480.000 

Biaya Sewa Lapak Rp 35.000 Rp 1.085.000 

Biaya Listrik dan Air Rp 8.333 Rp 200.000 

Total  Rp 3.485.000 

Sumber : Hasil Wawancara Usaha Tempe 

Berdasarkan data diatas biaya bahan overhead usaha tempe terdiri dari plastik 

dan daun, kayu bakar, biaya transport, biaya sewa lapak, biaya listrik dan air yang 

dikeluarkan selama bulan November sebesar Rp3.485.000. 

Pengalokasian biaya overhead untuk setiap produk tempe dapat dilihat pada table 

dibawah ini : 

Tabel 4. 7 

Alokasi Pembebanan Biaya Overhead 

Usaha Tempe per November 2023 

 
Nama Produk Unit Produksi Volume Produksi Total BOP Biaya per Produk Total Biaya 

Tempe Daun 1.680 7.800 Rp 3.485.000 Rp 447 Rp 750.615 

Tempe Plastik 6.120 7.800 Rp 3.485.000 Rp 447 Rp 2.735.640 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

Pada bulan November alokasi biaya overhead yang dibebankan untuk setiap 

produk tempe dengan tarif biaya per produk yaitu sebesar Rp447 untuk tempe daun 

yang diperoleh dari total biaya sebesar Rp750.615 dibagi total unit produksi 

sebanyak 1.680 pcs. Sedangkan alokasi biaya overhead yang dibebankan untuk 

setiap produk tempe plastik dengan tarif biaya per produk yaitu sebesar Rp447 dari 

total biaya sebesar Rp2.735.640 dibagi total unit produksi sebanyak 6.120 pcs. 

4.3 Penetapan Harga Pokok Produksi dan Harga Jual Usaha Tempe 

Harga Pokok Produksi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk 

menghasilkan suatu barang atau produk yang siap untuk dijual. Harga Pokok 

Produksi ini terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead dapat 
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memperhitungkan struktur biaya operasi produksi dan menentukan harga jual. 

Harga pokok produksi sangat penting dalam menentukan harga jual, karena harga 

jual harus menutupi biaya produksi agar perusahaan dapat memperoleh 

keuntungan. 

 

1. Biaya Bahan Baku 

Merupakan bahan dasar ataupun material mentah yang akan digunakan 

dalam proses produksi untuk menghasilkan suatu produk. Bahan baku yang 

digunakan dalam proses produksi merupakan biaya pembelian dalam HPP, 

yaitu berupa biaya pembelian bahan mentah. Bahan baku yang digunakan 

dalam UsahaTempe diperoleh melalui pembelian dari gudang. 

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Merupakan tenaga kerja yang secara aktif maupun langsung terlibat 

didalam kegiatan proses proses produksi barang atau jasa. HPP yang 

termasuk yaitu mencangkup biaya upah. Hal ini mencangkup gaji, upah 

lembur yang diberikan kepada pekerja. 

3. Biaya Overhead 

Merupakan biaya tetap tetapi tidak langsung bisa berubah, biaya tidak 

langsung terkait dengan proses produksi secara langsung. Termasuk 

berbagai biaya oprasional yang mendukung kegiatan proses produksi 

dalam menjalankan usaha secara keseluruhan. 

 
Berikut ini merupakan perhitungan harga pokok produksi tempe daun dan 

tempe plastik: 

Tabel 4. 8 

HPP per Produk Tempe Daun Menurut 

Usaha Tempe per November 2023 

 
No Tempe Daun 

1 Biaya Bahan Baku Rp 2.737 

2 Biaya Tenaga Kerja Rp 277 

3 Biaya Overhead Rp 447 

4 Total Biaya per Produk Rp 3.461 

5 Unit Produksi 1.680 

6 Total Keseluruhan Biaya Produksi Rp 5.814.480 

7 Harga Rp 4.000 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

 
Pada November 2023 harga pokok produksi pada tempe daun dengan total 

keseluruhan biaya produksi sebesar Rp3.461 x 1.680 = Rp5.814.480 dan memiliki 

total biaya per produk sebesar Rp3.461 yang meliputi biaya bahan baku sebesar 
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Rp2.737, biaya gaji tenaga kerja sebesar Rp277, biaya overhead sebesar Rp447 dan 

unit yang diproduksi sebanyak 1.680 pcs, dengan harga yang ditentukan Usaha 

Tempe sebesar Rp4.000 per pcs. 

 
Tabel 4. 9 

HPP per Produk Tempe Plastik Menurut 

Usaha Tempe per November 2023 
 
 

No Tempe Plastik 

1 Biaya Bahan Baku Rp 2.737 

2 Biaya Tenaga Kerja Rp 277 

3 Biaya Overhead Rp 447 

4 Total Biaya per Produk Rp 3.461 

5 Unit Produksi 6.120 

6 Total Keseluruhan Biaya Produksi Rp 21.181.320 

7 Harga Rp 4.000 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

 
Pada November 2023 harga pokok produksi pada tempe plastik dengan total 

keseluruhan biaya produksi sebesar Rp3.461 x 6.120 = Rp21.181.320 dan memiliki 

total biaya per produk sebesar Rp3.461 yang meliputi biaya bahan baku sebesar 

Rp2.737, biaya gaji tenaga kerja sebesar Rp277, biaya overhead sebesar Rp447 dan 

unit yang diproduksi sebanyak 6.120, dengan harga yang ditentukan Usaha Tempe 

sebesar Rp4.000. 

 
Tabel 4. 10 

Elemen Biaya Harga Pokok Produksi 

Usaha Tempe per November 2023 

 
Nama Produk BBB BTKL BOP Total Unit Per Unit 

Tempe Daun Rp 4.598.160 Rp 465.360 Rp 750.615 Rp 5.814.480 1.680 Rp 3.461 

Tempe Plastik Rp 16.750.440 Rp 1.695.240 Rp 2.735.640 Rp 21.181.320 6.120 Rp 3.461 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

 
Pada November 2023 harga pokok tempe daun yang memiliki total biaya 

sebesar Rp5.814.480 dengan biaya bahan baku sebesar Rp4.598.160, biaya tenaga 

kerja langsung sebesar Rp465.360 serta biaya overhead pabrik sebesar Rp750.615 

dan unit produksi sebanyak 1.680, dengan harga pokok produksi per unit sebesar 

Rp3.461. Sedangkan untuk tempe plastik yang memiliki total biaya sebesar 

Rp21.181.320 dengan biaya bahan baku sebesar Rp16.750.440, biaya tenaga kerja 

langsung sebesar Rp1.695.240 serta biaya overhead pabrik sebesar Rp2.735.640 
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dengan unit produksi sebanyak 6.120, memperoleh harga pokok produksi per unit 

sebesar Rp3.461. 

4.4 Daftar Biaya Produksi Bahan Baku Ketika Harga Bahan Baku Rendah 

4.4.1 Harga Bahan Baku Tempe Normal 

Dibawah ini adalah data bahan baku ketika harga kedelai berada pada 

kondisi normal. Dalam kondisi ini, harga kedelai stabil dengan harga yang wajar. 

Perhitungan dibawah ini digunakan sebagai perbanding antara harga normal dan 

harga kedelai yang tinggi. Untuk menghitung target laba yang diinginkan oleh 

pemilik Usaha Tempe. 

Tabel 4. 11 

Data Pemakaian Bahan Baku 

Tempe Harga Normal 

 
Bahan Baku Harga Satuan Pemakaian Cost Bahan Baku 

Ragi Rp 2.500 Ons 3 Rp 7.500 

Kedelai Rp 7.000 Kg 70 Rp 490.000 

Total Per Hari Rp 497.500 

Total Per Bulan Rp 11.940.000 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

 
Untuk penggunaan bahan baku pembuatan tempe ketika harga kedelai normal 

diperlukan biaya total sebesar Rp497.500 perhari. Oleh karna itu, jika biaya tersebut 

dihitung secara akumulatif, jumlah total biaya yang dikeluarkan sebesar 

Rp11.940.000. 

Tabel 4. 12 

Biaya Bahan Baku per Produk 

Tempe Harga Normal 

 
Nama Produk Unit Produksi Volume Produksi Biaya Biaya per Produk Total Biaya 

Tempe Daun 1.680 7.800 Rp 11.940.000 Rp 1.531 Rp 2.572.080 

Tempe Plastik 6.120 7.800 Rp 11.940.000 Rp 1.531 Rp 9.369.720 

Sumber : Data Primer yang diolah 

 
Ketika harga normal pemakaian biaya bahan baku tempe daun dari total biaya 

sebesar Rp2.572.080 dengan jumlah unit produksi sebanyak 1.680, memperoleh 

jumlah biaya perproduk sebesar Rp1.531. Sedangkan untuk pemakaian biaya bahan 

baku tempe plastik dari total biaya sebesar Rp9.369.720 dengan jumlah unit 

produksi sebanyak 6.120, memperoleh jumlah biaya perproduk sebesar Rp1.531. 

Sedangkan untuk perhitungan biaya tenaga kerja dan biaya overhead tidak 
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mengalami kenaikan sehingga peneliti tidak menghitung ulang. Untuk perhitungan 

dan biaya yang dikeluarkan masih sama ketika terjadi kenaikan atau tidak, 

perhitungan dapat dilihat untuk biaya tenaga kerja pada tabel 4.4 dan biaya 

overhead pada tabel 4.6. 

 
4.4.2 Perbandingan Harga Pokok Produksi Ketika Harga Kedelai Normal 

 
Tabel 4. 13 

HPP per Produk Tempe Daun Menurut 

Usaha Harga Normal 
 
 

No Tempe Daun 

1 Biaya Bahan Baku Rp 1.531 

2 Biaya Tenaga Kerja Rp 277 

3 Biaya Overhead Rp 447 

4 Total Biaya per Produk Rp 2.255 

5 Unit Produksi 1.680 

6 Total Keseluruhan Biaya Produksi Rp 3.788.400 

7 Harga Rp 4.000 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

 
Harga pokok produksi ketika harga kedelai normal pada tempe daun dengan 

total keseluruhan biaya produksi sebesar Rp2.255 x 1.680 = Rp3.788.400 dan 

memiliki total biaya per produk sebesar Rp2.255 yang meliputi biaya bahan baku 

sebesar Rp1.531, biaya gaji tenaga kerja sebesar Rp277, biaya overhead sebesar 

Rp447 dan unit yang diproduksi sebanyak 1.680, dengan harga yang ditentukan 

Usaha Tempe sebesar Rp4.000. 

 
Tabel 4. 14 

HPP per Produk Tempe Plastik Menurut 

Usaha Harga Normal 
 
 

No Tempe Plastik 

1 Biaya Bahan Baku Rp 1.531 

2 Biaya Tenaga Kerja Rp 277 

3 Biaya Overhead Rp 447 

4 Total Biaya per Produk Rp 2.255 

5 Unit Produksi 6.120 

6 Total Keseluruhan Biaya Produksi Rp 13.800.600 

7 Harga Rp 4.000 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 
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Harga pokok produksi ketika harga kedelai normal pada tempe plastik 

dengan total keseluruhan biaya produksi sebesar Rp2.255 x 6.120 = Rp13.800.600 

dan memiliki total biaya per produk sebesar Rp2.255 yang meliputi biaya bahan 

baku sebesar Rp1.531, biaya gaji tenaga kerja sebesar Rp277, biaya overhead 

sebesar Rp447 dan unit yang diproduksi sebanyak 6.120, dengan harga yang 

ditentukan Usaha Tempe sebesar Rp4.000. 

 

Tabel 4. 15 

Elemen Biaya Harga Pokok Produksi 

Tempe Harga Normal 
 
 

Nama Produk BBB BTKL BOP Total Unit Per Unit 

Tempe Daun Rp 2.572.080 Rp 465.360 Rp 750.615 Rp 3.788.400 1.680 Rp 2.255 

Tempe Plastik Rp 9.369.720 Rp 1.695.240 Rp 2.735.640 Rp 13.800.600 6.120 Rp 2.255 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

 
Ketika harga pokok tempe daun dengan harga normal yang memiliki total 

biaya sebesar Rp3.788.400 dengan biaya bahan baku sebesar Rp2.572.080, biaya 

tenaga kerja langsung sebesar Rp465.360 serta biaya overhead pabrik sebesar 

Rp750.615 dan unit produksi sebanyak 1.680, dengan harga pokok produksi per 

unit sebesar Rp2.255. Sedangkan untuk harga pokok tempe plastik yang memiliki 

total biaya sebesar Rp13.800.600 dengan biaya bahan baku sebesar Rp9.369.720, 

biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp1.695.240 serta biaya overhead pabrik 

sebesar Rp2.735.640 dan unit yang diproduksi sebanyak 6.120, dengan harga pokok 

produksi per unit sebesar Rp2.255. 

Berdasarkan perbandingan terhadap perhitungan ketika harga kedelai tinggi 

dan ketika harga kedelai normal. Harga kedelai yang tinggi pada bulan November 

2023 berdampak pada meningkatnya harga pokok produksi tempe, baik tempe daun 

maupun tempe plastik. Namun ketika harga kedelai normal, harga pokok produksi 

per unit tempe menjadi lebih rendah. Berdasarkan perbandingan harga diatas, dapat 

dilihat pada table di bawah ini perhitungan laba yang didapat oleh Usaha Tempe, 

saat harga bahan baku mengalami kenaikan dan saat harga bahan baku berada pada 

kondisi normal. 
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4.4.3 Perbandingan Perhitungan Laba Usaha Tempe 

1. Perhitungan laba ketika harga bahan baku naik 

 
Tabel 4. 16 

Laba Rugi Usaha Tempe 

Harga Naik 
 
 

Laba Kotor Rp 31.200.000 

HPP Rp 26.995.800 

Laba Bersih Rp 4.204.200 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

 
Berdasarkan perhitungan diatas, ketika harga bahan baku kedelai untuk 

produksi tempe naik, Usaha Tempe memperoleh laba bersih sebesar Rp4.204.200. 

Laba kotor yang diperoleh adalah Rp31.200.000, dengan biaya Harga Pokok 

Penjualan (HPP) sebesar Rp26.995.800. Keuntungan tersebut diperoleh dari laba 

sebesar 13.48% dari total penjualan. 

2. Perhitungan laba ketika bahan baku normal 

 
Tabel 4. 17 

Laba Rugi Usaha Tempe 

Harga Normal 

 
Laba Kotor Rp 31.200.000 

HPP Rp 17.589.000 

Laba Bersih Rp 13.611.000 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

 
Berdasarkan perhitungan diatas, ketika harga bahan baku kedelai untuk 

produksi tempe normal, Usaha Tempe memperoleh laba bersih sebesar 

Rp13.611.000. Laba kotor yang diperoleh adalah Rp31.200.000, dengan biaya 

Harga Pokok Penjualan (HPP) sebesar Rp17.589.000. Keuntungan tersebut 

diperoleh dari laba sebesar 43.56% dari total penjualan. 

Berdasarkan perbandingan tersebut dapat dilihat bahwa ketika harga bahan 

baku kedelai naik, laba bersih yang diperoleh Usaha Tempe menurun menjadi 

Rp4.204.200, hal ini disebabkan karena kenaikan harga bahan baku secara langsung 

berdampak pada meningkatnya biaya produksi, sehingga besaran laba yang 

didapatkan juga akan menurun. Namun, ketika harga baku Kembali normal, laba 

pemilik usaha pun akan kembali meningkat seiring dengan turunnya biaya 

produksi. yaitu memperoleh laba bersih sebesar Rp13.611.000. Pada kondisi harga 
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mengalami penurunan, yaitu dari 43.56% menjadi 13.48%. Dengan demikian. 

Stabilitas harga bahan baku menjadi faktor penting yang mempengaruhi tingkat 

profitabilitas usaha bagi usaha tempe . 

4.5 Langkah-langkah Target Costing 

4.5.1 Menentukan Harga Pasar 

Usaha tempe saat ini menawarkan dua jenis produk, yaitu tempe daun dan 

tempe plastik. Kedua jenis tempe tersebut diproduksi untuk memenuhi permintaan 

pasar, baik bagi konsumen yang menginginkan tempe daun maupun tempe plastik. 

Penetapan harga untuk kedua jenis tempe ini mengacu pada harga pasar yang 

berlaku secara umum. Harga yang ditetapkan adalah Rp4.000 per unit, baik untuk 

tempe daun maupun tempe plastik. Dengan menetapkan harga yang sesuai dengan 

harga pasar, usaha tempe dapat bersaing dengan produk sejenis yang dijual oleh 

pesaing di pasar yang sama. 

4.5.2 Menentukan Target Laba 

Pemilik usaha yang menjual tempe ingin memperoleh keuntungan sebesar 

20% dari setiap penjualan per tempenya. 

Berikut ini merupakan perhitngan target laba untuk setiap jenis tempe : 

Target Laba = Harga jual per unit – (100%-20%) x biaya per unit 

= Rp4.000 – (80%) x 4.000 

= Rp4.000 – 0,8 x 4.000 

= Rp4.000 – Rp 3.200 

= Rp800 / pcs 

Pada produk tempe laba yang ditetapkan UMKM sebesar Rp800 / pcs. 

4.5.3 Menentukan Biaya Per Produk 

Untuk dapat menjual produknya, usaha tempe terlebih dahulu menghitung 

biaya produksi yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan untuk menghasilkan 

tempe. usaha tempe ini memiliki biaya produksi yang besarannya mencapai 80% 

dari harga jual yang ditetapkan, yaitu Rp4.000 per unit. Dengan demikian, biaya 

yang harus dikeluarkan untuk memproduksi satu unit tempe adalah sebesar 

Rp3.200. 

Target Biaya = Harga jual per unit – (100% - 80%) x biaya per unit 

= Rp4.000 – (20%) x 4.000 

= Rp4.000 – 0,2 x 4.000 

= Rp4.000 - 800 

= Rp3.200 / pcs 

Pada produk tempe biaya yang sudah ditetapkan UMKM sebesar Rp3.200 / pcs 



51 
 

 

 

 
 

Tabel 4. 18 

Analisis Perhitungan Biaya dan Laba Tempe 

Berdasarkan Usaha Tempe 

 
Nama 

Produk 
Harga 

Unit 

Produksi 

Biaya Laba 

Value Total Biaya Value Total Laba 

Tempe 

Daun 

Rp 4.000 1.680 Rp 3.461 Rp 5.814.480 Rp 539 Rp 905.520 

Tempe 

Plastik 

Rp 4.000 6.120 Rp 3.461 Rp 21.181.320 Rp 539 Rp 3.298.680 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

 
Data diatas memberikan informasi mengenai biaya dan laba yang diperoleh 

dari penjualan tempe. Baik tempe daun maupun tempe plastik pada Usaha tempe. 

Biaya penjualan per produk untuk tempe daun sebesar Rp3.461 dengan total biaya 

yang terkumpul selama bulan November 2023 mencapai Rp5.814.480. Sementara 

itu, laba penjualan per produk sebesar Rp539, dengan total laba yang berhasil diraih 

selama bulan November 2023 sebesar Rp905.520. Sedangkan biaya dan laba yang 

diperoleh dari penjualan tempe plastik pada Usaha tempe untuk biaya penjualan per 

produk sebesar Rp3.461 dengan total biaya yang terkumpul selama bulan 

November 2023 mencapai Rp21.181.320. Sementara itu, laba penjualan per produk 

sebesar Rp539, dengan total laba selama bulan November 2023 sebesar 

Rp3.298.680. 

Tabel 4. 19 

Perhitungan Biaya dan Laba Tempe 

Menggunakan Metode Target Costing 

 
Nama 

Produk 
Harga 

Unit 

Produksi 

Biaya Laba 

Value Total Biaya Value Total Laba 

Tempe 

Daun 

Rp 4.000 1.680 Rp 3.200 Rp 5.376.000 Rp 800 Rp 1.344.000 

Tempe 

Plastik 

Rp 4.000 6.120 Rp 3.200 Rp 19.584.000 Rp 800 Rp 4.896.000 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

 
Metode target costing digunakan untuk menganalisis biaya penjualan per 

produk pada Usaha tempe. Hasil analisis menunjukan bahwa biaya penjualan tempe 

daun per produk sebesar Rp3.200, dengan total biaya yang harus dikeluarkan 

sebesar Rp5.376.000. Selain itu, laba penjualan per produk yang akan diraih adalah 

sebesar Rp800, dengan total laba yang berhasil diraih sebesar Rp1.344.000. 

Sedangkan untuk hasil analisis tempe plastik menunjukan bahwa biaya penjualan 
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per produk sebesar Rp3.200, dengan total biaya yang harus dikeluarkan sebesar 

Rp19.584.000. Selain itu, laba yang akan didapat untuk penjualan per produk 

adalah sebesar Rp800, dengan total laba yang akan diraih sebesar Rp4.896.000. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat selisih yang cukup 

signifikan terkait perhitungan usaha tempe dengan metode target costing, baik 

untuk produk tempe daun maupun tempe plastik. Dengan selisih yang didapat 

sebesar Rp261 untuk setiap produk. 

4.6 Penerapan Target Costing Pada Usaha Tempe 

Penulis menyajikan sebuah alternatif sebagai pertimbangan bagi pemilik 

usaha dalam mengambil keputusan guna mencapai target yang sesuai dengan biaya 

produksi yang diharapkan oleh pemilik usaha tempe, dengan tujuan untuk 

meningkatkan keuntungan mereka. Alternatif yang disarankan adalah penerapan 

prinsip target costing melalui value engineering (rekayasa nilai). Melalui 

pendekatan ini, pemilik usaha dapat menghadapi kenaikan harga bahan baku, 

terutama kedelai, dengan lebih efektif. Dengan menerapkan prinsip target costing 

dan value engineering, pemilik usaha dapat memaksimalkan nilai produk, 

mengendalikan biaya produksi, dan meningkatkan keuntungan mereka. Diantara 

lain sebagai berikut : 

4.6.1 Value Engineering Usaha Tempe 

Dalam metode target costing, diperlukan metode value engineering untuk 

meminimalkan sumber daya yang digunakan agar mencapai laba yang diinginkan. 

Dengan penggunaan velue engineering yang tepat, diharapkan usaha tempe dapat 

mencapai target laba yang diinginkan melalui efisiensi biaya produksi sebagai 

berikut 

1. Untuk meningkatkan konsistensi dan efisiensi produksi, usaha tempe 

disarankan untuk menimbang kedelai sebelum mengemas setiap bungkus. 

Dengan cara ini, dapat mencapai hasil produksi yang lebih stabil, 

menghindari pemborosan bahan baku, dan meningkatkan efisiensi secara 

keseluruhan. Yang sebelumnya hanya menghasilkan 6.120 tempe plastik 

dapat meningkat menjadi 6.720. Hal ini disebabkan karena sebelumnya, 

pengemasan tempe plastik dilakukan tanpa adanya penimbangan, sehingga 

jumlah setiap bungkus per hari berfluktuasi antara 255-280 bungkus. 

Dengan itu saya menggunakan jumlah bungkus terbanyak, diangka 280 

untuk perharinya, maka dalam 24 hari kerja dapat dihasilkan 6.720 bungkus 

tempe plastik. 

2. Sebagai pelanggan tetap di gudang pemasok, disarankan pemilik usaha 

tempe melakukan negosiasi harga. Mengingat bahwa jumlah kedelai yang 

dipesan dalam volume yang besar, ini memberikan posisi tawar yang lebih 
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kuat dalam bernegosiasi. Untuk meminta potongan harga Rp2.000 setiap 

pembelian, yang sebelumnya harga yang diperoleh Rp882.000 dapat 

berkurang menjadi Rp880.000. 

3. Pemilik usaha tempe membutuhkan 1 gerobak kayu yang berisikan 

sekitar 30 potong kayu. Namun persediaan kayu sering habis dalam waktu 

yang tidak pasti, berkisar antara 3 hingga 4 hari tergantung jenis kayu yang 

digunakan, sehingga disarankan kepada pemilik usaha tempe untuk 

meminta agar pemasok kayu menyediakan kayu dengan jenis balok agar 

masa pemakaian kayu menjadi 4 hari. Untuk proses perebusan kedelai, 

dibutuhkan sekitar 10 potong kayu tropos setiap harinya. Sementara itu, jika 

menggunakan kayu balok, jumlah yang dibutuhkan menjadi lebih sedikit, 

yaitu sekitar 7 potong kayu per harinya. Oleh karena itu, dengan meminta 

jenis kayu balok kepada pemasok, pengrajin tempe dapat menghemat 

jumlah kayu yang digunakan setiap harinya. Sehingga masa kayu bisa habis 

dalam waktu 4 hari. 

Tabel 4. 20 

Peningkatan Efisiensi Produksi 

Usaha Tempe 

 
Jenis Produk Harga Tempe Unit Produksi Pendapatan Penjualan 

Tempe Daun Rp 4.000 1.680 Rp 6.720.000 

Tempe Plastik Rp 4.000 6.720 Rp 26.880.000 

Total 8.400 Rp 33.600.000 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

 
Dari data diatas, terlihat adanya peningkatan jumlah produksi yang 

mengakibatkan peningkatan pendapatan penjualan. Pendapatan penjualan 

meningkat dari yang sebelumnya hanya menghasilkan Rp31.200.000 dapat 

meningkat menjadi Rp33.600.000. 

 
Tabel 4. 21 

Peningkatan Efisiensi Bahan Baku 

Usaha Tempe 

 
Bahan Baku Satuan Pemakaian Cost Bahan Baku 

Ragi Ons 3 Rp 7.500 

Kedelai Kg 70 Rp 880.000 

Total Per Hari Rp 887.500 

Total Per Bulan Rp 21.300.000 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 
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Dari data diatas, dapat dilihat terjadinya pengurangan biaya bahan baku 

yang berdampak pada pengurangan total biaya yang dikeluarkan oleh pemilik 

usaha. Biaya bahan baku yang sebelumnya sebesar Rp21.348.000 berhasil 

dikurangi menjadi Rp21.300.000. Untuk biaya tenaga kerja peneliti tidak 

melakukan perhitungan ulang dikarenakan tidak adanya perubahan, untuk 

perhitungannya dapat dilihat di table 4.4. Sementara untuk perhitungan biaya 

overhead dapat dilihat pada table dibawah ini. 

Tabel 4. 22 

Peningkatan Efisiensi Biaya Overhead 

Usaha Tempe 

 
Jenis Biaya Harga Biaya BOP 

Plastik dan Daun Rp 50.000 Rp 1.200.000 

Kayu Bakar Rp 16.250 Rp 390.000 

Biaya Transport Rp 20.000 Rp 480.000 

Biaya Sewa Lapak Rp 35.000 Rp 1.085.000 

Biaya Listrik dan Air Rp 8.333 Rp 200.000 

Total  Rp 3.355.000 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

 
Dari data diatas, dapat dilihat terjadinya pengurangan biaya overhead 

dikarenakan efisiensi biaya pada kayu bakar yang sebelumnya mengeluarkan biaya 

kayu bakar sebesar Rp21.667 per hari, berkurang menjadi Rp16.250 per hari. 

Sehingga berdampak pada pengurangan total biaya yang dikeluarkan oleh pemilik 

usaha. Biaya overhead yang sebelumnya sebesar Rp3.485.000 berhasil dikurangi 

menjadi Rp3.355.000. 

Tabel 4. 23 

Peningkatan Efisiensi Biaya Produksi 

Usaha Tempe 

 

No Keterangan 
Biaya Pemilik Target Costing 

Selisih 
Tempe Daun Tempe Plastik Tempe Daun Tempe Plastik 

1 Bahan Baku Rp 2.737 Rp 2.737 Rp 2.536 Rp 2.536 Rp 201 

2 Tenaga Kerja Rp 277 Rp 277 Rp 277 Rp 277 - 

3 Biaya Overhead Rp 447 Rp 447 Rp 399 Rp 399 Rp 48 

Total Rp 3.461 Rp 3.461 Rp 3.212 Rp 3.212 Rp 249 

Unit Produksi 1.680 6.120 1.680 6.720 600 
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Total Keseluruhan Biaya Produksi Rp 5.814.480 Rp 21.181.320 Rp 5.396.160 Rp 21.584.640 Rp 15.000 

Harga Rp 4.000 Rp 4.000 Rp 4.000 Rp 4.000 - 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

 

Dalam upaya untuk meningkatkan efisiensi, penulis telah melakukan 

beberapa strategi untuk mengurangi biaya produksi. Salah satu langkah yang 

diambil adalah bernegosiasi dengan pemasok untuk mendapatkan harga bahan baku 

yang lebih murah. Selain itu, penulis juga menyarankan untuk melakukan 

penimbangan yang tepat pada setiap bungkus tempe plastik dan mengurangi jumlah 

kedelai yang digunakan dalam setiap bungkus tempe. Penulis juga meminta 

pemasok untuk mengirimkan kayu yang lebih panjang. 

Dengan menerapkan opsi-opsi ini, biaya produksi berhasil dikurangi untuk 

tempe plastik dari awalnya sebesar Rp3.461 per produk menjadi Rp3.212, dengan 

total penghematan sebesar Rp15.000 per bulan. Metode target costing terbukti 

efektif dalam menurunkan biaya produksi secara signifikan, sehingga total biaya 

produksi berhasil turun menjadi Rp26.980.800 dari sebelumnya Rp26.995.800. 

 
Tabel 4. 24 

Metode Target Costing Setelah Rekayasa Nilai 

Usaha Tempe 
 
 

Jenis Produk Harga Jual Unit Produksi 
Biaya Laba 

Nilai Biaya Total Biaya Nilai Laba Total Laba 

Tempe Daun Rp 4.000 1.680 Rp 3.212 Rp 5.396.160 Rp 788 Rp 1.323.840 

Tempe Plastik Rp 4.000 6.720 Rp 3.212 Rp 21.584.640 Rp 788 Rp 5.295.360 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

 
Setelah melakukan analisis nilai seperti yang terlihat pada table di atas, 

diperoleh harga jual produk tempe daun sebesar Rp4.000 per unit dengan biaya per 

produk sebesar Rp3.212 dengan total biaya produksi per bulan sebesar 

Rp5.396.160. Dalam hal ini, laba per unit tempe daun adalah Rp788, dengan total 

laba per bulan sebesar Rp1.323.840. Sementara itu, untuk tempe plastik, harga jual 

per unitnya adalah Rp4.000 dengan biaya per produk sebesar Rp3.212 dengan total 

biaya produksi selama sebulan sebesar Rp21.584.640. Laba per unit tempe plastik 

adalah Rp788, dengan total laba per bulan sebesar Rp5.295.360. 
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Tabel 4. 25 

Perbandingan Biaya per Produk Dengan Perhitungan Pemilik Usaha dan 

Perhitungan Target Costing Melalui Biaya Produksi Pada Usaha Tempe 

 
Jenis Produk Menurut Pemilik Menurut Target Costing Selisih Biaya 

Tempe Daun Rp 3.461 Rp 3.212 Rp 249 

Tempe Plastik Rp 3.461 Rp 3.212 Rp 249 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

 
Melalui implementasi rekayasa nilai di Usaha Tempe, terbukti bahwa 

efisiensi biaya produksi pada produk tempe daun dan tempe plastik dapat dicapai. 

Sebelumnya, biaya produksi per produk mencapai Rp3.461, namun dengan 

rekayasa nilai, biaya produksi berhasil diturunkan menjadi Rp3.212 per produk. Hal 

ini menghasilkan pengurangan biaya sebesar Rp249 per produk. 

 
Tabel 4. 26 

Perbandingan Biaya Perbulan Dengan Perhitungan Pemilik dan Perhitungan 

Target Costing Melalui Efisiensi Biaya Produksi Pada Usaha Tempe 

 
Menurut Pemilik Menurut Target Costing Selisih Biaya 

Rp 26.995.800 Rp 26.950.800 Rp 15.000 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

 
Dengan menerapkan metode target costing, Usaha Tempe berhasil 

mengurangi biaya produksi tempe per bulan menjadi Rp26.950.800 yang 

sebelumnya yaitu Rp26.995.800. Usaha Tempe berhasil menghemat biaya produksi 

sebesar Rp15.000 per bulan dengan jumlah produksi tempe meningkat. Melalui 

efisiensi biaya produksi yang diimplementasikan melalui metode target costing. 

 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa target costing merupakan alternatif 

yang tepat dalam menurunkan dan mengendalikan biaya produksi. Penelitian ini 

mengungkapkan keberhasilan metode target costing dalam meningkatkan efisiensi 

biaya produksi pada Usaha Tempe. Metode ini menggunakan analisis metode 

rekayasa nilai produk pada tahap desain yang sangat penting, karena sebagian besar 

biaya produk ditentukan dan dapat diantisipasi. 
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Tabel 4. 27 

Perbandingan Laba Perbulan Dengan Perhitungan Pemilik dan Perhitungan Target 

Costing Melalui Efisiensi Laba Produksi Pada UMKM Tempe 

 
Menurut Pemilik Menurut Target Costing 

Rp 4.204.200 Rp 6.619.200 

Sumber : Hasil Data Primer yang diolah 

 
Penelitian ini menunjukan dampak positif terhadap peningkatan laba yang 

diraih oleh Usaha Tempe pada bulan November 2023. Sebelumya, pemilik hanya 

meraup laba sebesar Rp4.204.200, namun setelah menerapkan metode target 

costing, laba mereka meningkat menjadi Rp6.619.200. 

Kenaikan laba tersebut terjadi karena dengan menggunakan metode target 

costing Usaha Tempe dapat mengefisiensikan penggunaan bahan baku dan sumber 

daya lainnya. Pertama, penimbangan kedelai yang sebelumnya hanya menghasilkan 

7.800 bungkus per bulan meningkat menjadi 8.400 bungkus per bulan. Kedua, 

efisiensi dalam penggunaan kayu bakar yang sebelumnya hanya dapat digunakan 

selama 3 hari meningkat menjadi 4 hari. Ketiga, terdapat efisiensi pada diskon 

kedelai sebesar Rp15.000 per bulan. 

Dengan adanya efisiensi tersebut, Usaha Tempe dapat meningkat labanya 

secara signifikan. Penerapan metode target costing terbukti efektif dalam 

membantu Usaha Tempe mencapai laba yang lebih optimal. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis mengenai penerapan target costing dalam penentuan harga 

pokok produksi pada UMKM produksi tempe pada bulan November 2023, 

penelitian ini menyimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Penentuan harga jual pada Usaha ini sebelumnya hanya mengikuti harga 

jual pasar tanpa memperhitungkan harga pokok produksi. Oleh karena itu, 

peneliti melakukan estimasi harga pokok produksi menggunakan metode 

tradisional dengan tahapan menghitung biaya produksi terlebih dahulu 

untuk mengetahui biaya dari setiap produk dan laba yang diperoleh. 

 
2. Penerapan target costing pada usaha tempe berhasil meningkatkan efisiensi 

biaya produksi. Sebelumnya, biaya produksi perproduk adalah Rp3.461/pcs 

untuk bulan November. Namun, dengan menerapkan target costing, biaya 

produksi dapat ditekan menjadi Rp3.212/pcs. 

 
3. Sebelum menggunakan target costing, usaha tempe mengeluarkan biaya 

produksi sebesar Rp26.995.800 untuk bulan November untuk memproduksi 

7.800 tempe. Namun, dengan menerapkan target costing, biaya produksi 

dapat diefisiensikan menjadi Rp26.980.000 menghasilkan 8.400 tempe. 

 
4. Penerapan target costing juga memberikan efek yang positif terhadap 

peningkatan laba yang diperoleh pemilik usaha tempe selama bulan 

November 2023. Sebelumnya, pemilik hanya memperoleh laba sebesar 

Rp4.204.200. Namun, dengan menerapkan target costing, laba meningkat 

menjadi Rp6.619.200. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis penerapan metode Target 

Costing dalam penentuan Harga Pokok Produksi (studi kasus pada UMKM Tempe 

di Citeureup Periode November 2023, peneliti memberikan saran dan melihat 

manfaat dari berbagai perspektif sebagai berikut : 

1. Bagi Usaha Tempe 

Pertama, peneliti memberi saran untuk Usaha Tempe agar menimbang 

kedelai sebelum mengemas setiap bungkus. Praktik ini dapat membantu 

mencapai hasil produksi yang lebih stabil, menghindari pemborosan bahan 

baku, dan meningkatkan efisiensi secara keseluruhan. 

Kedua, peneliti memberi saran kepada Usaha Tempe selaku pelanggan tetap 

dengan volume pemesanan yang besar, bahwa Usaha Tempe memiliki 

posisi tawar yang lebih kuat dalam bernegosiasi harga kedelai dengan 

pemasok. 

Ketiga, peneliti memberi saran untuk mengkomunikasikan kepada pemasok 

kayu bahwa persediaan kayu sering habis dalam waktu yang tidak pasti, 

berkisar antara 3 hingga 4 hari tergantung panjang kayu. Dengan adanya 

informasi ini, pemasok kayu dapat menyediakan kayu dengan ukuran yang 

lebih panjang dan besar, sehingga masa pakai kayu dapat diperpanjang 

menjadi 4 hari. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan landasan bagi peneliti selanjutnya 

mengenai penerapan target costing pada sektor UMKM. Peneliti dapat 

mengembangkan penelitian dengan menggali dampak yang lebih luas 

dengan objek penelitian yang beragam. 

 
3. Bagi Pemerintah 

Dari penelitian ini pemerintah dapat mengidentifikasi tantangan dan 

hambatan yang dihadapi Usaha tempe dalam menerapkan target costing. 

Dengan merancang kebijakan dan program pendukung yang sesuai untuk 

membantu UMKM meningkatkan efisiensi dan daya saing. Pemerintahan 

juga dapat mempertimbangkan kebijakan harga bahan baku, seperti kedelai, 

untuk memastikan keseimbangan antara keuntungan UMKM dan 

kepentingan konsumen, dengan mempertimbangkan hasil penelitian 

mengenai harga bahan baku tempe. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 Hasil Wawancara 

 

Berikut ini adalah beberapa pertanyaan wawancara yang diajukan kepada: 

Narasumber : Bapak Budi 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jabatan : Pemilik Perusahaan 

 

 
1. Profil UMKM 

Saya : Apakah ada nama atau merek khusus untuk produk Bapak? 

Bapak Budi : Tidak ada 

Saya : Kapan usaha ini didirikan? Apakah ini usaha keluarga yang 

diwariskan atau bagaimana awal mula usaha ini berdiri? 

Bapak Budi : Usaha ini berdiri sejak 1987 , usaha turun temurun dari orang tua. 

Sejarah nya itu awal mula orang tua merantau dari Jawa ke Jakarta 

sampai akhirnya saat ini di Bogor. Saat itu merasa peluang penjualan 

tempe sangat besar. 

Saya : Apakah ada struktur organisasi dan laporan keuangannya? Kalau 

tidak ada bagaimana Bapak mencatat penjualannya? 

Bapak Budi : Tidak ada laporan keuangan ataupun catatan penjualannya 

 

 
2. Tenaga kerja 

Saya : Berapa jumlah karyawan yang Bapak miliki saat ini? Apakah ada 

penambahan karyawan pada waktu-waktu tertentu? 

Bapak Budi : Saat ini kami hanya memiliki 1 karyawan dan tidak ada 

penambahan karyawan pada saat tertentu 

Saya : Bagaimana cara bapak memilih karyawan untuk usaha ini? 

Bapak Budi : Dalam memilih karyawan, saya mencari yang berpengalaman 

karna untuk memilih karyawan sendiri dalam bidang produksi tempe 

harus sesuai dan bisa menyesuaikan setiap ragi tempe supaya tempe 

yang di hasilkan sempurna sesuai porsinya 
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Saya : Berapa jam kerja karyawan Bapak dalam sehari? 

Bapak Budi : Karyawan saya bekerja sekitar 4 sampai 5 jam kerja 

Saya : Apakah karyawan Bapak diberikan upah harian atau bulanan? 

Berapa besaran upah yang bapak berikan? 

Bapak Budi : Upah yang saya berikan itu harian  Rp. 90.000,- 

 

 
3. Produksi dan pemasaran 

Saya : Ada berapa jenis tempe yang Bapak produksi? 

Bapak Budi : Ada 2 jenis tempe yang saya produksi, terdiri dari tempe daun dan 

tempe plastik 

Saya : Bisa Bapak jelaskan proses pembuatan tempe tersebut? dan tempe 

biasanya tahan untuk berapa lama? 

Bapak Budi : Untuk proses pembuatannya, kacang kedelai direbus sampai 

matang di diamkan selama 1 malam lalu di giling dan di saring kulit 

ampasnya kemudian di bilas hingga bersih, lalu diberikan ragi tempe 

dan di tiriskan selama kurang lebih 1 jam . Tempe yang kami 

produksi biasanya tahan di suhu ruang minimal 2 hari dan maksimal 

3 hari. 

Saya : Baik, terimakasih atas penjelasannya. Lalu berapa jumalah tempe 

yang diproduksi dalam satu hari? 

Bapak Budi : Kami memproduksi sekitar 70 kilogram untuk perhari 

Saya : Apakah tempe yang diproduksi akan selalu habis terjual? Jika ada 

sisa, bagaimana Bapak menanganinya? 

Bapak Budi : Tidak selalu habis terjual, biasanya jika tempe tersisa saya potong 

dadu kecil-kecil dan di olah kembali 

Saya : Untuk pengolahan kembalinya itu bagaimana ya pak? 

Bapak Budi : Tempe yang sudah saya potong kecil- kecil dadu tadi saya 

campurkan ke olahan tempe yang mau dijual besok 

Saya : Mengeri. Lalu, dari mana Bapak memperoleh bahan baku kacang 

kedelai untuk pembuatan tempe? Apa ada langganan tersendiri atau 

bagaimana? 
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Bapak Budi : Kedelai di impor dari Amerika yang bercabang di beberapa titik di 

indonesia, ada yang dalam bentuk gudang dan ada juga yang dalam 

bentuk koperasi tapi saya mengambil kedelai dari gudangnya di 

sekitar sini. 

Saya : Bahan baku dan peralatan apa saja yang digunakan untuk membuat 

tempe? dan berapa banyak bahan baku yang dibutuhkan untuk 

mengasilkan jumalah pesanan? 

Bapak Budi   : Kacang kedelai sekarang harganya lagi tinggi 70kg Rp.882.000,- 

per kilonya Rp. 12.600,- kalau harga normalnya Rp. 490.000,- per 

kilonya 7 ribu. Ragi tempe saya beli per kilo Rp. 25.000,- ragi 

untuk kedelai 70kg membutuhkan 2-3 ons ragi per harinya tapi 

dilihat juga dari cuaca karna jika musim dingin ragi yang dibutuhkan 

akan lebih banyak dari biasanya, biasanya ragi akan ditambahkan 

sekitar 1 ons. Untuk plastik dan daunnya membutuhkan dana kurang 

lebih Rp. 50.000,- 

Saya : Apakah ada bantuan dari pemerintah ketika terjadi kenaikan 

kedelai atau bahan baku? 

Bapak Budi   : Tidak ada 

Saya : Berapa biaya yang Bapak keluarkan untuk peralatan, mesin, 

bensin, dan listrik? 

Bapak Budi : Mesin giling kedelai saya beli waktu dijamannya diharga Rp. 

4.000.000,-, Drum untuk menempatkan tempe itu saya 

menggunakan 3 drum harga satuannya Rp. 200.000 per drumnya, 

kalau saringan sekitar Rp. 15.000,- . Biaya bensin itu saya isi 120 

ribu per 6 hari saya gunakan untuk pulang pergi saya berjualan ke 

pasar dan hari minggu itu saya libur jualan di pasar. Kalau listrik, 

token yang saya gunakan udah mencangkup 4 orang bergabung 

dengan penjualan lain yang produksi tempe juga dan sudah gabung 

dengan biaya listrik rumah saya karna saya membuat juga dirumah. 

Saya ; Apakah ada biaya perawatan mesin? 

Bapak Budi  : Tidak ada, kecuali rusak 

Saya : Apakah mesin tersebut sudah pernah mengalami kerusakan 

sebelumnya? 

Bapak Budi   : Tidak pernah rusak sampai saat ini 
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Saya : Terkait pemasaran, ke mana saja tempe yang Bapak produksi 

dipasarkan? 

Bapak Budi : Saya biasanya berjualan di pasar, warung dan pedagang sayur 

keliling juga ambil tempeke saya 

Saya : Apakah ada perbedaan jumlah produksi antara yang dijual di pasar 

dan yang dipesan? 

Bapak Budi : Tidak, jumlah produksi kami tetap sama baik ketika ada pesanan 

atau tidak, biasanya yang mau pesan chat saya melalui whatsapp 

atau datang langsung ke pasar. Jumlah produksinya ga saya lebihkan 

tetap sama 

Pendapatan 

Saya : Bagaimana Bapak menentukan harga jual tempe yang akan dijual? 

Bapak Budi : Dengan menghitung dari harga per kilo 1 kg Rp. 12.000,- 

Saya : Berapa harga tempe untuk satu bungkus ? 

Bapak Budi : Tempe plastik ukuran 12x30 seharga Rp4.000 begitupun dengan 

tempe daun harga jualnya sama Rp4.000. 

Saya : Apakah ada ukuran lain yang diproduksi? 

Bapak Budi : Jika ada pesanan, ada pembeli yang minta beberapa ukuran, 

biasanya saya sesuaikan dengan permintaanya. Tapi untuk penjualan 

harian saya hanya jual yang 4.000 saja. 

Saya : Berapa omzet yang Bapak hasilkan dalam sehari atau sebulan? 

Bapak Budi ; Sehari saya biasanya dapat 1, 3 jt dari 70kg kedelai. 
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Lampiran 2 Proses Produksi Tempe 
 

Gambar 6 Kacang kedelai yang didiamkan satu malam 
 

Gambar 7 Proses penggilingan kedelai 
 

Gambar 8 Penyaringan ampas kedelai 
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Gambar 9 Pembungkusan kedelai 
 

Gambar 10 Proses pencetakan kedelai 
 

Gambar 11 Tempe yang sudah jadi dalam waktu 2-3 hari 
 


